Kajian materi pendidikan karakter dalam kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ menurut Syaikh Muhammad Syakir dengan pendekatan Hermeneutika by Musyafak, Andika
i 
 
KAJIAN MATERI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB 
WASHOYA AL-ABAA‟ LIL ABNAA‟ MENURUT SYAIKH MUHAMMAD 








































PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 





KAJIAN MATERI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM KITAB WASHOYA 
AL-ABAA‘ LIL ABNAA‘ MENURUT SYAIKH MUHAMMAD SYAKIR 





Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Guna 






























PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 























Tiada daya dan upaya kecuali atas izin Allah Swt akhirnya penulis dapat 
menyelesaikan tugas akhir ini dengan baik. Maka dari itu, penulis persembahkan 
karya ini untuk Bapak dan Ibuk atas segala doa, dukungan, inspirasi, dan setiap 
munajat yang senantiasa terselip ketika kening beliau menempel pada sajadah 
yang lusuh. Serta ucapan ribuan terimaksih kepada guru dan sahabat/i yang telah 
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 190. Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, 
191. (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk 
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan 
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau 
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami 
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 بسم هللا الّرحمن الّرحيم
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan 
pedoman transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 
b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
A. Huruf 
 A = ا
 B =  ب
 T = ت
 Ts = ث
 J = ج
 H = ح
 Kh = خ
 D = د
 Dz = ذ
 R = ر
 Z = ز
 S = س
 Sy = ش
 Sh = ص
 Dl = ض
 Th = ط
 Zh = ظ
 ‗ = ع
 Gh = غ
 F = ف
 Q = ق
 K = ك
 L = ل
 M = م
 N = ن
 W = و
 H = ه
 , = ء
 Y = ي
B. Vokal Panjang  
Vokal (a) panjang = â  
Vokal (i) panjang = î  
Vokal (u) panjang = û 
 
 
C. Vokal Diftong  
  aw =  َأوْو 
  ay =  َأيْو 
  û =  َأوْو 
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Pada era modern ini, manusia lebih dituntut untuk bersaing demi 
kelangsungan hidupnya. Dimulai dari persaingan pada segi ekonomi, politik, 
sosial-budaya, bahkan pendidikan. Hal ini dilakukan untuk mempertahankan 
eksistensi diri manusia itu sendiri dari kejamnya arus modernisasi. Semakin 
jauh, modernisasi juga akan berdampak pada rusaknya moral dan karakter 
bangsa. Hal ini dibuktikan dari beberapa kasus moral dalam beberapa tahun ini 
yang bisa dibilang ―memprihatinkan‖. Kata tersebut pantas di ucapkan kepada 
beberapa tersangka kasus pelecehan seksual yang notabennya dilakukan oleh 
orang-orang di dalam lembaga pendidikan bahkan bisa disebut ―orang 
terdidik‖. Contohnya di salah satu lembaga di Ibu Kota yakni Jakarta 
Internasional School (JIS). Oleh karena itu, sebuah perbincangan dan kajian 
tentang solusi dekadensi moral ini semakin banyak dibahas. Salah satunya 
penulis menawarkan sebuah pendidikan karakater dari Syaikh Muhammad 
Syakir yang kemudian dimplementasikan pada elemen masyarakat lewat materi 
pendidikan. 
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kepustakaan (library 
research) yang bersifat kualitatif. Pendekatan penelitian menggunakan teknik 
hermeneutika. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi 
yang bersifat deskriptif. Dan analisis data dilakukan secara induktif bertujuan 
untuk menemukan materi pendidikan yang terkandung didalam kitab washoya 
al-abaa‟ lil abnaa‟, sehingga dapat mengaitkannya dengan kompetensi-
kompetensi yang terdapat dalam pendidikan karakter.  
Materi Pendidikan Karakter Menurut Syaikh Muhammad Syakir dalam 
Kitab beliau washoya al-aba‟ lil abna‟ yaitu, 1. Kompetensi Keberagamaan, 
yang meliputi; a) pesan taqwa kepada Allah Swt, b) kewajiban terhada Allah 
Swt dan Rasul-Nya, c) tata cara menuntut ilmu. 2. Kompetensi akademik dan 
intelektual, yang meliputi; a) Nasehat guru kepada muridnya, b) Harga diri, 
xix 
kesatriaan dan kehormatan. c) Tata cara belajar dan diskusi. 3. Kompetensi 
sosial-kemanusiaan dan kebangsaan, yang meliputi; a) Hak dan kewajiban 
terhadap kedua orang tua, b) Hak dan kewajiban terhadap teman, c) Tata cara 
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In this modern era, human beings are demanded to compete in order to 
survive their life. The competition takes place in economic, politic, social- 
cultural, even educational field. It is conducted in order to persist maintain their 
existence from the negative effect of globalization. Moreover, modernization 
also affect their moral and character. It is proved by several ―severe‖ cases of 
morality. One of them is sexual crime in Jakarta International School (JIS). 
Furthermore, the solution to cope the problem of morality increasingly 
discussed. Accordingly, through this research the researcher is presenting a 
study of morality. It focuses on character building which was proposed by 
Syeikh Muhammad Syakir in his book then the material will be implemented to 
the society elements through education materials.    
The research was kind of library research which employed qualitative 
method. It employed hermeneutics as its methodology. The data was taken by 
descriptive documentation strategy. Further, it was analyzed inductively in 
order to find the educational materials in kitab washoya al-abaa‟ lil abnaa‟ 
then it was related to the competencies of character education.    
According to Syeikh Muhammad Syakir in his book ―washoya al-aba‟ lil 
abna‟ there were three educational materials of character education, they were;  
1) diversity competence, it includes; obedience to Allah, b) the obligation to 
Allah and his prophet, c) the way of learning in gaining knowledge, 2) 
academic and intellectual competence, it includes a) teacher advice to his/her 
students, b) self-esteem, brave, and honor, c) the way how to learn and discuss 
3) humanity and nationality competence, it includes rights and obligations to 
parents, c) rights and obligations to friends, c) the way of exercising and 




مستخلص البحث ابللغة العربية 
دراسة مواد التعليم الشخصي يف كتاب وصااي األابء لألبناء . 2016. مشفع، أنديكا
كلية علوم . قسم تعليم اإلسالم. حبث جامعي. للشيخ دمحم شاكر ابملدخل التأويلي
الدكتور . جامعة موالان مالك إبراىيم اإلسالمية احلكومية ماالنج. الًتبية والتعليم
  .احلاج أغوس ميمون املاجيستري
 التعليم، الشخصي، مواد التعليم الشخصي: الكلمات املفتاحية
بدءا من . يف ىذا العصر احلديث، يتوقع أكثر الناس للتنافس من أجل بقاء حياهتم
ويتم ذلك . املنافسة من حيث االقتصاد والسياسة واالجتماع والثقافة، حىت التعليم
وأبعد من ذلك، فإن ىذا . للمحافظة على وجود اإلنسان أنفسهم من التحديث
وىذا واضح من بعض . التحديث يؤثر أيضا على تدمري الشخصية األخالقية والوطنية
كلمة املناسبة ". مثرية للقلق"قضية أخالقية يف السنوات األخرية اليت ميكن أن تعترب 
حتدثت إىل عدد قليل من احلاالت املشتبو يف االعتداء اجلنسي الذي قام بو الناس يف 
على سبيل املثال، يف واحدة ". معلمني"املؤسسات التعليمية حىت ميكن أن يطلق عليو 
لذلك، ىناك حبث ملناقشة . (JIS)من املؤسسات يف العاصمة مدرسة جاكرات الدويل 
ويقدم املؤلف واحدا من التعليم . ودراسة حل االحنطاط األخالقي أكثر على نطاق واسع
. الشخصي للشيخ دمحم شاكر مث تنفيذىا على عناصر اجملتمع من خالل املواد التعليمية
. والنوعي (مكتبة البحوث)الدراسة اليت قامت هبا الباحث ىي البحث املكتيب  
تقنية مجع البياانت ابستخدام تقنيات التوثيق . منهج البحث ابستخدام تقنيات التأويل
ويهدف حتليل البياانت االستقرائي للعثور على املواد التعليمية الواردة يف كتاب . الوصفي
. وصااي األابء لألبناء، وذلك لربطها مع الكفاءات الواردة يف التعليم الشخصي
 مواد التعليم الشخصي وفقا لفضيلة الشيخ دمحم شاكر يف كتابو وصااي األابء 
التزام هللا ( رسالة التقية إىل هللا، ب (الكفاءة التديني اليت تشمل؛ أ. 1لألبناء ىي 
xxii 
وصااي  (الكفاءة األكادميية والفكري اليت تشمل؛ أ. 2. إجراءات الدراسة (ورسولو، ج
. 3. إجراءات الدراسة واملناقشة( ج. تقدير الذات، الرجولة والشرف (املعلم لتلميذه، ب
( حقوق والواجبات الوالدين، ب (الكفاءة االجتماعية اإلنسانية واجلنسية، اليت تشمل؛ أ





A. Latar Belakang 
Subjek sekaligus objek pendidikan adalah manusia, dimana 
pendidikan tersebut bertujuan untuk menumbuh kembangkan seluruh 
potensinya yang dimiliki dari tingkat pendidikan paling rendah sampai yang 
paling tinggi. Selain itu pendidikan juga dimaknai sebagai jalan atau alat bagi 
manusia untuk menghadapi perkembangan zaman. Dimana pendidikan 
mampu mengiringi, membekali sekaligus mempersiapkan manusia dengan 
perkembangan zaman, baik perkembangan teknologi, perkembangan budaya, 
perkembangan pola pikir dan perkembangan karakter yang dimiliki manusia 
itu sendiri dalam menghadapi perkembangan zaman. 
Disebutkan dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan  Nasional, dalam Pasal 1 butir 1 dijelaskan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga mempunyai 
pengertian sebagai usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak dari 
2 
sejumlah landasan serta mengindahkan sejumlah asas-asas tertentu.
2
 Dengan 
adanya peraturan tersebut, mencerminkan tugas dan tanggung jawab Negara 
atau lebih khususnya pemerintah untuk terus berpartisipasi dalam 
pengembangan pendidikan bagi bangsa atau rakyat yang hidup di indonesia 
sebagai hak yang memang harusnya mereka terima. 
Seperti apa yang disebutkan dalam Undang-Undang tersebut, 
bahwasannya potensi yang dimiliki manusia memang beraneka ragam. 
Namun pada garis besarnya, jika membahas potensi yang ada pada diri 
manusia pasti tidak jauh dari kecerdasan, akhlak atau karakter. 
Pengembangan ketiga aspek tersebut memang menjadi perhatian utama 
pendidikan untuk mempersiapkan manusia ketika hidup pada lingkungan 
masyarakat maupun untuk mempersiapkan manusia pada dunia kerja. Jika 
melihat pada masa sekarang memang akhlak atau karakter selalu menjadi 
tranding topic bagi pendidikan di Indonesia. Kebutuhan akan cara untuk 
bersosialisasi di masyarakat dan mengenal sekaligus mencintai Negara 
membuat pendidikan karakter ini memang perlu untuk diaplikasikan pada 
proses pendidikan di Indonesia. Cakupannya bukan pada akhlak saja tapi 
kecerdasan juga sudah masuk di dalamnya. Sehingga pendidikan karakter 
tersebut sempurna atau cocok untuk mempersiapkan manusia sebagai peserta 
didik dalam menghadapi perubahan dan perkembangan zaman. 
Dalam beberapa pembahasan, karakter lebih dikenal sebagai 
kepribadian. Dimana kepribadian merupakan cerminan manusia sebagai 
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Umar Tirtahardja dan S.L.La sulo, Pengantar Pendidikan. ( Jakarta: Rieneka Cipta, 
2005). 
3 
makhluk yang sempurna. Alasan tersebut menjadikan manusia diharuskan 
memahami dirinya sendiri, antar sesama manusia, alam serta Tuhannya. 
Dalam menjalin hubungan inilah manusia dituntut mempergunakan nilai 
kemanusiannya. Kepribadian yang baik ialah kepribadian yang didasarkan 
pada selarasnya potensi, cipta, rasa dan karsa dengan kemampuan 
mencapainya dan kesediaan menerima hasilnya sesuai takdir Tuhan. Jiwa 
yang bersih dan kepribadian yang selaras membuka kemungkinan bagi 
terciptanya suasana hidup penuh kedamaian.
3
 
Allah SWT berfirman: 
                
28. (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 




Memang pada era modern ini, manusia lebih dituntut untuk bersaing 
demi kelangsungan hidupnya. Dimulai dari persaingan pada segi ekonomi, 
politik, sosial-budaya, bahkan pendidikan. Hal ini dilakukan untuk 
mempertahankan eksistensi diri manusia itu sendiri dari kejamnya arus 
modernisasi. Semakin jauh, modernisasi juga akan berdampak pada rusaknya 
moral dan karakter bangsa. Hal ini dibuktikan dari beberapa kasus moral 
dalam beberapa tahun ini yang bisa dibilang ―memprihatinkan‖. Kata tersebut 
pantas di ucapkan kepada beberapa tersangka kasus pelecehan seksual yang 
notabennya dilakukan oleh orang-orang di dalam lembaga pendidikan 
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 Amin Syukur, Studi Akhlak. (Semarang: Walisongo Press, 2010). hlm. 202 
4
Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemah. (Jakata: Maghfirah Pustaka, 2006). 
hlm. 252. 
4 
bahkanbisa disebut ―orang terdidik‖. Contohnya di salah satu lembaga di Ibu 
Kota yakni Jakarta Internasional School (JIS).
5
 
Beberapa kasus tersebut, dapat disimpulkan bahwasnya ada 
pergeseran nilai-nilai moral yang justru tampak dari internal dunia 
pendidikan. Di satu sisi, lembaga JIS telah mencoreng nama baik lembaga 
pendidikan. Di sisi lain, lembaga itu telah mengindikasikan beberapa 
pergeseran moral. Hal tersebut -mungkin- tidak hanya terjadi di sekolah-
sekolah yang besar saja, tetapi tidak menutup kemungkinan terjadi di 
beberapa sekolah di pelosok yang memang jauh dari sorotan media atau pers. 
Jika hal ini dibiarkan, maka degradasi moral ini akan terus menjadi 
‖penyakit‖ masyarakat yang akan berdampak pada rusaknya karakter anak-
anak bangsa. Jadi, pendidikan karakter yang bernafaskan Islam harus 
digalakkan. 
Dewasa ini sudah banyak diperbincangkan diberbagai seminar dan 
bedah buku tentang pendidikan karakter. Pendidikan karakter telah memberi 
sumbangsih nilai pada masyarakat. Di Indonesia masih sangat minim 
penerapan pendidikan karakter ini. Di wilayah Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (KEMENDIKBUD) misalnya, masih baru memulai 
mencanangkan pendidikan yang berorientasi pada karakter peserta didik 
lewat kurikulum terbarunya yaitu Kurikulum 2013 atau sering disebut K13. 
Menurut Kepala KEMENDIKBUD Bapak Muhammad Nuh, kurikulum di 
Indonesia telah banyak mengalami perubahan dari tahun ke tahun, namun 
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K13 ini adalah sebuah gagasan baru yang menyempurnakan kurikulum 
sebelumnya. Hal ini disampaikan beliau disela-sela acara televisi yang 
diakses penulis di halaman youtube.
6
 Secara tidak langsung, kita dapat 
melihat beberapa kelemahan dari kurikulum di Indonesia. Hal ini terjadi 
karena beberapa faktor yaitu derasnya arus modernitas yang semakin ke 
depan semakin berat yang menuntut perubahan dan penambahan sistem 
pendidikan di Indonesia yang dalam hal ini dinaungi oleh KEMENDIKBUD. 
Setelah melihat realita pendidikan formal dalam negeri diatas yang 
sedemikian carut-marut, ada satu lembaga non-formal yang tetap eksis 
menjaga moral/karakter peserta didik dari degradasi modernitas. Lembaga ini 
ialah pondok pesantren. Berbicara tentang pondok pesantren tidak lepas dari 
elemen yang ada di dalamnya seperti kiai, santri, masjid, pondok dan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik.
7
 
Beberapa alasan penulis mengkaji kitab Islam klasik kitab Washoya 
al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir ialah; pertama, bahwa 
kitab ini secara garis besar berisi materi pendidikan khususnya dalam aspek 
akhlak. Kedua, bahwa kitab ini sudah ―waktunya‖ dikaji lebih mendalam 
guna sebagai refleksi akan pergeseran nilai dan moral masyarakat dewasa ini. 
Ketiga, sebagai bentuk penghargaan yang mendalam pribadi penulis kepada 
ulama‘ Islam klasik yang produktif menyebarkan syiar Islam berupa kitab 
tersebut. 
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Beberapa latar belakang tersebut, adanya karakter yang baik menurut 
islam dan negara adalah hal yang mutlak. Karena di dalam karakter yang baik 
ada rasa kesadaran tinggi yang menjunjung tinggi harkat martabat dirinya 
sebagai hamba dan sebagai warga negara. Menurut Mansur, pendidikan watak 




Beberapa fenomena tersebut peneliti memunculkan suatu gagasan 
baru yang dapat mereduksi ajaran, nilai-nilai dalam pendidikan Islam paling 
tidak untuk peneliti sendiri. Penggalian ini dituangkan oleh peneliti dalam 
sebuah karya tulis ilmiah yang berjudul “KajianMateriPendidikan Karakter 
Dalam Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’Menurut Syaikh Muhammad 
Syakir Dengan Pendekatan Hermeneutika” 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam 
penulisan skripsi ini ialah: 
1. Apa materi pendidikan karakter dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ 
Lil Abnaa‟menurutSyaikh Muhammad Syakir? 
2. Bagaimana ilmplementasi materi pendidikan karakter dalam 
Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ menurut Syaikh Muhammad 
Syakir? 
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MansurMuslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 170. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
1. Mendeskripsikanmateri pendidikan karakter yang terkandung 
dalam KitabWashoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh 
Muhammad Syakir. 
2. Mendiskripsikan implementasi materi pendidikan karakter 
terhadap Pendidikan Agama Islam. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Sebagai sumbangan pemikiran ilmu pengetahuan yang berkaitan 
dengan materi pendidikan karakter dalam KitabWashoya Al-




3. Hasilpenelitianiniselanjutnya dapat menjadi gambaran 
implementasi materi pendidikan karakter, baik di wilayah peserta 
didik maupun wilayah masyarakat luas. 
 
8 
E. Ruang Lingkup Pembahasan 
Penelitian ini mempunyai ruang lingkup pembahasan dan pembatasan 
masalah. Hal ini berfungsi untuk memperoleh data yang relevan dan akurat 
serta dapat memberikan arah pembahasan terhadap tujuan yang telah 
dirumuskan di atas. Ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini dibatasi 
dengan tujuan agar skripsi ini menjadi terarah dan lebih fokus. Pembatasan-
pembatasan tersebut terfokus pada materi pendidikan karakter menurutSyaikh 
Muhammad Syakir yang mencakup pendidikan kepada peserta didik dalam 
kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟. 
F. Penelitian Terdahulu 
Beberapa peneliti yang telah menyelesaikan skripsi dengan mengangkat 
tema pendidikan karakter diantaranya ialah: 
1. Pada tahun 2011, saudara Muhammad Nailul Autor telah 
mengangkat judul penelitian tentang aspek pendidikan akhlak dalam 
kitab Washoya Al-Aba Lil Abna. Beliau menyimpulkan dalam 
penelitiannya bahwa Aspek pendidikan akhlak yang ditawarkan 
Syaikh Muhammad Syakir dalam Kitab Washoya Al-Aba Lil Abna 
terdiri dari lima aspek, yaitu: akhlak kepada Allah, akhlak kepada 
Rasulullah SAW, akhlak kepada sesama manusia, adab peserta didik, 
macam-macam akhlak (mahmudah dan madzmumah) akhlak yang 
diterapkan mahasiswa memiliki dampak yang positif. Sedangkan 
dari hasil penelitian kuantitatifnya, maka dapat diketahui bahwa 
9 
dampaknya terhadap mahasiswa jurusan pendidikan agama Islam 
dapat dikategorikan sedang dengan prosentase 55%. Dengan 




2. Pada tahun 2013, saudara Ahmad Mubarok mengangkat judul 
skripsinya ―Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam Syair Lir-Ilir 
Karya Sunan Kalijaga dan Relevansinya Dengan Pendidikan Islam‖. 
Penelitiannya menghasilkan kesimpulan bahwa dalam teks syair Lir-
ilir tersebut terdapat beberapa nilai karakter yang bertujuan sama 
seperti Pendidikan Agama Islam yakni sama-sama bertujuan 
membangun potensi spiritual yang berhubungan dengan aqidah, 
potensi psikologis yang berhubungan dengan tingkah laku, dan 
potensi sosial. Dalam hal kompetensi pendidik sama-sama 
menekankan kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi menggunakan strategi. Dalam hal 
metode pendidikan terdapat metode pembiasaan, metode 
perumpamaan, metode permainan, dan metode keteladanan.
10
 
3. Pada Tahun 2013, saudara Ridwan Nur Kholis meneliti tentang 
Nilai-Nilai Karakter dalam Syi‟ir Tanpa Waton (Studi Terhadap 
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Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013 
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Teks Syi‟ir Tanpa Waton). Penelitian ini menyimpulkan bahwa Teks 
syi‟ir Tanpa Waton tersebut memberikan makna yang mendalam 
mengenai pemahaman diri, pemahaman Agama Islam, dan 
pemahaman dalam menjalani kehidupan sosial. Pemahaman terhadap 
diri sendiri yang dimaksud adalah mengenai penanaman peningkatan 
religiusitas berupa ketauhidan, keimanan, dan ketaqwaan kepada 
Sang Khaliq, pengembangan pemahaman mengenai Ilmu 
Pengetahuan, baik ilmu agama Islam maupun ilmu pengetahun 
umum dalam rangka pencarian jati diri. Dalam Syi‟ir Tanpa Waton 
tersebut, baik dalam setiap baris, bait, maupun secara keseluruhan 
syi'irnya terdapat beberapa nilai karakter, yaitu: karakter religius, 
toleransi, ketaqwaan, kedisiplinan, kasih sayang dan kepedulian, 
tanggung Jawab, Kesholihan, gemar membaca, cinta damai, 
menghargai prestasi, dan Qana'ah.
11
 
4. Pada tahun 2014, saudara Ahmad Muhlishin mengkaji kitab karya 
K.H. Bisri Mustofa dengan judul ―Nilai Pendidikan Karakter 
menurut K.H. Bisri Mustofa (studi kitabngudi susila saka pitedah 
kanthi terwela). Beliau menyimpulkan bahwa nilai-nilai karakter 
yang terkandung dalam naskah Syi‟ir Ngudhi Susila Saka Pitedah 
Kanthi Pertela yaitu 1) Mandiri; 2) Disiplin; 3) Kerja keras; 4) 
Semangat; 5) Cinta tanah air; 6) Cinta damai; 7) Tanggung jawab;  
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8) Jujur; 9) Gemar membaca; 10) Taat; 11) Beradab; 12) Ta‘dzim; 
13) Qona‘ah; 14) Kasih sayang; 15) Sadar diri; 16) Sabar; 17) Adil; 
18) Tawadlu; 19) Ahli dzikir.
12
 
Setelah melakukan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu dan 
yang telah diketahui diatas, sebenarnya kitab ini sudah dikaji oleh saudara 
Muhammad Nailul Autor dengan menfokuskan penelitian kepada aspek 
pendidikan karakter dan dampaknya kepada mahasiswa PAI. Namun, penulis 
perlu mendalami kitab ini karena ingin menkaji dengan nuansa baru dengan 
memfokuskan kajian yang berbeda yaitu pada isi materi pendidikan karakter 
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A. Pengertian Pendidikan 
Kata ―tarbiyah‖ berasal berasal dari kata rabba, yarubbu, rabban
13
 
yang berarti mengasuh, memimpin, mengasuh (anak). Penjelasan atas kata Al-
Tarbiyah ini lebih lanjut dapat dikemukakan sebagai berikut; rabba, yarubbu 
tarbiyatan yang mengandung arti memperbaiki (ashlaha), menguasai urusan, 
memelihara dan merawat, memperindah, memberi makna, mengasuh, 
memiliki, mengatur, dan menjaga kelestarian maupun eksistensinya. Dengan 
menggunakan kata yang ketiga ini, maka tarbiyah berarti usaha memelihara, 
mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengatur kehidupan peserta didik, 
agar dapat survive lebih baik dalam kehidupannya.
14
 Dengan demikian, pada 
kata Al-tarbiyah tersebut mengandung cakupan tujuan pendidikan, yaitu 
menumbuhkan dan mengembangkan potensi; dan proses pendidikan, yaitu 
memelihara, mengasuh, merawat, memperbaiki dan mengaturnya. 
Secara sederhana, pengertian pendidikan ialah proses membimbing 
manusia dari kegelapan, kebodohan, dan pencerahan pengetahuan. Sedangkan 
dalam arti yang lebih luas, baik pendidikan formal maupun informal 
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2007). hlm. 136. 
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13 
meliputisegala hal yang memperluas pengetahuan manusia tentang dirinya 
sendiri dan tentang dunia tempat manusia itu hidup.
15
 
Pendidikan menurut kamus besar bahasa indonesia berarti proses 
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau sekelompok orang dalam 
usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan.
16
 
Jadi, pendidikan disini diartikan sebuah proses yang sedang berlangsung 
menuju tujuan tertentu. Dalam proses itulah diperlukan upaya pengajaran 
seorang pendidik dan pelatihan-pelatihan yang memungkinkan seorang 
peserta didik mengalami perubahan sikap dan tingkah laku. 
Pendidikan berasal dari kata ―didik‖, yaitu memelihara dan memberi 
pelatihan mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Pendidikan akhlak dapat 
juga diartikan sebagai berikut: 
1. Perbuatan (hal, cara) mendidik; 
2. (ilmu, ilmu didik, ilmu mendidik) pengetahuan tentang 
didik/pendidikan; 
3. Pemeliharaan (latihan-latihan) badan, batin dan jasmani.17 
Kemudian Ki Hajar Dewantaradalam buku mengatakan bahwa 
pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti 
(kekuatan batin, karakter), fikiran (intelek) dan tubuh anak untuk memajukan 
kehidupan anak didik selaras dengan dunianya. Maksud pendidikan ialah 
menuntun segala kekuatan kodrati anak didik menjadi manusia dan anggota 
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B. Pendidikan Islam 
Pendidikan erat kaitannya dengan manusia. Hal ini dikarenakan 
manusia sendiri adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang diberi kelengkapan 
dan sarana untuk belajar dan menjadi khalifah-khalifah Allah SWT di muka 
bumi. Hal ini disampaikan Allah SWT dalam firmanNya dalam Surah At-Tin: 
         
4. Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang 
sebaik-baiknya .
19
(QS. At-Tin: 4) 
Hal initidak lepas dari pengertian bahwa pendidikan Islam juga 
merupakan pendidikan yang difahami dan dikembangkan dari ajaran dan 
nilai-nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu al-
Qur‘an dan as-Sunah. 
Sedangkan kata ―Islam‖ berasal dari kata kerja Aslama-Yuslimu-
Islaman yang berarti tunduk patuh dan menyerahkan diri. Dan istilah 
pendidikan bisa juga diartikan dengan istilah Ta‟lim (pengajaran) atau Ta‟dib 
(pembinaan).
20
 Hal ini menunjukkan bahwa Islam diartikan sebagai sumber 
ajaran/nilai-nilai, baik dalam proses pengajaran (ta‟lim) dan proses 
pembinaan (ta‟dib). 
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Selain itu, Islam juga berperan sebagai Agama. Agama yang dibawa 
Rasulullah SAW setelah sepeninggalan nabi-nabi terdahulu. Islam juga 
berfungsi sebagai Agama/ajaran penyempurna dari agama nabi-nabi 
terdahulu. Islam adalah rahmat, hidayat dan petunjuk bagi manusia yang 
berkelana dalam kehidupan duniawi, merupakan manifestasi dari sifat 
rahman dan rahim Allah SWT.
21
 Sebagai landasan bahwa Islam adalah 
Agama yang sempurna dan diridhai Allah SWT ialah surah Ali ‗Imron ayat 
19. 
Allah SWT berfirman: 
                   
                        
19. Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. 
tiada berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab[189] kecuali 
sesudah datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) 
di antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka 
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya. (QS. Ali „Imran (3): 19)
22
 
Pendidikan menurut Islam atau Pendidikan Islami, yakni Pendidikan 
yang dipahami dan dikembangkan dari ajaran dan nilai-nilai fundamental 
yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu Al-Quran dan as-Sunnah.
23
 
Dalam pengertian yang pertama ini, dipahami bahwa pendidikan Islam 
mempunyai landasan keilmuan dan hukum yang dikembangkan atas dasar-
dasar tersebut. 
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M. Yatimin Abdullah, Op. Cit., hlm. 22. 
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Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam; Upaya Mengefektifkan Pendidikan Agama 
Islam di Sekolah. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008). hlm. 24. 
16 
Menurut Langgulung (1997), setidaknya ada delapan pengertian dari 
Pendidikan Islam, yaitu al-tarbiyah al-diniyah (pendidikan keagamaan), al-
ta‟lim ad-din (pengajaran agama), al-ta‟lim ad-diny (pengajaran keagamaan), 
al-ta‟lim al-islamy (pengajaran keislaman), tarbiyah al-muslimin (pendidikan 
orang-orang islam), al-tarbiyah fi al-islam (pendidikan dalam islam), al-
tarbiyah „inda al-muslimin (pendidikan di kalangan orang-orang islam), dan 
al-tarbiyah al-islamiyah (Pendidikan Islami).
24
 
C. Sejarah dan Pengertian Pendidikan Karakter 
a. Sejarah Munculnya Istilah Pendidikan Karakter 
Sebelum mengetahui hakikat pendidikan karakter lebih lanjut, perlu 
kiranya penulis paparkan sejarah munculnya istilah pendidikan karakter 
sebagai berikut; 
Pendidikan Karakter dipakai secara khusus dalam konteks pendidikan, 
dan baru muncul pada akhir abd ke-18, dan untuk pertam kalinya dicetuskan 
oleh pendidik Jerman F.W Foerster (1869-1966). Terminologi ini mengacu 
pada sebuah pendekatan idealis-spiritualis dalam pendidikan yang juga 
dikenal dengan teori Pendidikan Normatif. Yang menjadi prioritas ialah nilai 
– nilai teransenden yang dipercaya sebagai motor penggerak sejarah, baik 
individu maupun bagi sebuah perubahan sosial. Namun sebenarnya 
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Ibid., hlm. 36. 
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Lahirnya Pendidikan Karakter bisa dikatakan sebagai sebuah usaha 
untuk menghidupkan kembali konsep pendidikan ideal-spiritual yang sempat 
hilang oleh Positivisme yang dipelopori oleh filsuf Perancis Auguste Comte. 
Dalam hal ini Foerster menolak gagasan yang menyederhanakan pengalaman 
manusia pada bentuk murni hidup alamiah. 
b. Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Karakter atau watak adalah 
sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi pekerti, dan 
tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya. 
Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  
Nasional, Dalam Pasal 1  butir 1 UU Nomor 20 Tahun 2003 dijelaskan 
bahwa, 
‖Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Pendidikan juga mempunyai pengertian sebagai 
usaha sadar yang sistematis-sistemik selalu bertolak dari 
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Mansur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. 
(Jakarta: Bumi Aksara, 2011). hlm. 37. 
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UU tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan karakter adalah 
usaha sadar seorang ahli pendidikan (pemerintah, guru dan tenaga ahli) yang 
mempersiapkan, mengatur, mengawasi, mendidik dan mengevaluasi peserta 
didik dalam rangka menumbuh kembangkan potensi masing-masing. 
Menurut Fakry Gaffar pendidikan karakter adalah sebuah proses 
tranformasi nilai-nilai kehidupan untuk ditumbuh kembangkan dalam 
kepribadian seseorang sehingga menjadi satu dalam perilaku orang itu.
27
 
Pengertian ini lebih menitikberatkan pada proses bagaimana karakter itu 
terbentuk, sedangkan menurut hujjah Al-islamImam Ghazali menganggap 
bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia dalam 
bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga 
ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.
28
 Dari pendapat Imam Ghazali ini 
lebih tepat diartikan bahwa karakter lebih mendekati pada hasil sebuah 
prosestransformasi nilai-nilai kehidupan. 
c. Materi Pendidikan Karakter 
Secara garis besar, materi-materi dalam kurikulum pendidikan 
karakter diberikan dalam rangka meningkatkan kompetensi peserta didik 
yang meliputi: 
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Umar Tirtahardja dan S.L.La sulo, Pengantar Pendidikan. (Jakarta: Rieneka Cipta, 
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1. Kompetensi keberagamaan; 
2. Kompetensi sosial-kemanusiaan dan kebangsaan; 
3. Kompetensi akademik dan intelektual.29 
Berdasarkan kompetensi yang diharapkan dari tujuan pendidikan 
karakter, materi pendidikan karakter dalam sistem kurikulum pendidikan 
karakter meliputi tiga kelompok berikut.
30
 
1. Kelompok materi keagamaan meliputi: 
a. hakikat agama; 
b. metodologi pemahaman dan pengamalan agama; 
c. dinamika perkembangan agama di dunia; 
d. bentuk-bentuk praktik ritual ibadah yang ada dalam 
agama. 
2. Kelompok materi sosial-kemanusiaan dan kebangsaan 
yang meliputi: 
a. Indonesia dalam percaturan dunia; 
b. Toleransi dalam budaya indonesia; 
c. Budaya daerah sebagai aset budaya nasional Indonesia; 
d. Prinsip-prinsip dasar dalam Pancasila, Undang-Undang 
Dasar 1945 (UUD ‘45), Bhineka Tunggal Ika, dan 
NKRI; 
e. Sejarah perjuangan pahlawan indonesia; 
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f. Ideologi Pancasila sebagai pemersatu bangsa 
Indonesia. 
Kedua kelompok materi tersebut pada dasarnya merupakan materi 
pembinaan dan peneguhan ideologi dan pengayaan wawasan keagamaan, 
sosial-kemanusiaan dan kebangsaan, yang semuanya harus integral dengan 
semua mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, dilaksanakan dalam 
lingkungan keluarga, serta diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. 
3. Kelompok materi pengembang wawasan dan keterampilan 
(kapita selekta) yang meliputi: 
a. Kepemimpinan dan patriotisme; 
b. Manajemen organisasi; 
c. Administrasi organisasi; 
d. Komunikasi dan pengembangan jaringan. 
Pada prinsipnya pilihan materi dari tiap kelompok tersebut 
disesuaikan dengan maksud dan tujuan materi pelajaran dan sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
d. Nilai-nilai Karakter 
Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan karakter di 
Indonesia berasal dari empat sumber, yaitu: agama, pancasila, budaya, dan 
tujuan pendidikan nasional yang tertuang dalam Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 
21 




1) Religius, yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan 
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah 
agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain. 
2) Jujur, yaitu perilaku yang didasarkan kepada upaya menjadikan dirinya 
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan 
dan pekerjaan. 
3) Toleransi, yaitusikapdantindakan yang menghargaiperbedaan agama, 
suku, etnis, pendapat, sikap, dantindakan orang lain yang 
berbedadaridirinyasendiri. 
4) Disiplin, yaitutindakan yang 
menunjukkanperilakutertibdanpatuhterhadapberbagaiketentuandanfaha
m. 





darisesuatu yang telahdimiliki. 
7) Mandiri, yaitusikapdanperilaku yang tidakmudahtergantungkepada 
orang lain dalammenyelesaikantugas-tugas. 
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Pendidikan. (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2012). hlm. 74-76. 
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8) Demokratis, yaitucaraberfikir, bersikapdanbertindak yang 
menilaisamahakdankewajibandirinyadan orang lain. 
9) Rasa InginTahu, yaitusikapdantindakan yang 
selaluberupayauntukmengetahuilebihmendalamdanmeluasdarisesuatu 
yang dipelajarinya, dilihatdandidengar. 
10) SemangatKebangsaan, yaitucaraberfikir, bertindakdanberwawasan yang 
menempatkankepentinganbangsadannegaradiataskepentinganpribadidan
kelompoknya. 
11) Cinta Tanah Air, yaitucaraberfikir, bersikapdanberbuat yang 
menunjukkankesetiaan, kepeduliandanpenghargaan yang 
tinggiterhadapbahasa, lingkunganfisik, sosal, budaya, ekonomi, 
danpolitikbangsa 
12) MenghargaiPrestasi, yaitusikapdantindakan yang 
mendorongdirinyauntukmenghasilkansesuatu yang 
bergunabagimasyarakat, danmengakui, sertamenghormatikeberhasilan 
orang lain. 
13) BersahabatatauKomunikatif, yaitutindakan yang memperlihatkan rasa 
senangberbicara, bergauldanbekerjasamadengan orang lain. 
14) CintaDamai, yaitusikapdanperkataandantindakan yang menyebabakan 





16) Peduli Lingkungan, yaitu sikap dan tindakan yang selalu berupaya 
mencegah kerusakan pada lingkungan alam disekitarnya, dan 
mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang 
sudah terjadi. 
17) PeduliSosial, yaitusikapdantindakan yang 
selaluinginmemberibantuanpada orang laindanmasyarakat yang 
membutuhkan. 
18) Tanggung Jawab, yaitu sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dilakukan 
terhadap dirinya sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 
budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa. 
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, 
peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah 
teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai 
utama
32
, yaitu : 
1) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Tuhan 
Nilai religius merupakan nilai yang memiliki makna bahwa setiap 
pikiran, perkataan, dan tindakan seseorang diupayakan selalu 
berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan dan/atau ajaran agama. 
2) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Diri Sendiri 
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a) Jujur 
Jujur atau kejujuran merupakan perilaku yang didasarkan pada upaya 
menjadikan diri menjadi sosok yang selalu dapat dipercaya. Hal ini 
diwujudkan dalam perkataan ataupun tindakan, baik terhadap diri 
sendiri maupun pada pihak lain. 
b) Bertanggung Jawab 
Bertanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagaimana yang seharusnya 
dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara, dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 
c) Bergaya Hidup Sehat 
Segala upaya untuk menerapkan kebiasaan yang baik dalam 
menciptakan hidup yang sehat dan menghindarkan kebiasaan buruk 
yang dapat mengganggu kesehatan.Disiplin 
d) Disiplin 
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan 
patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
e) Kerja Keras 
Kerja keras merupakan perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-
sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan guna menyelesaikan 
tugas atau pekerjaan dengan sebaik-baiknya. 
f) Percaya Diri 
25 
Percaya diri merupakan sikap yakin akan kemampuan diri sendiri 
terhadap pemenuhan tercapainya setiap keinginan dan harapannya. 
 
g) Berjiwa Wirausaha 
Sikap dan perilaku yang mandiri dan pandai atau berbakat mengenali 
produk baru, menentukan cara produksi baru, menyusun operasi untuk 
pengadaan produk baru, memasarkannya, serta mengatur permodalan 
operasinya. 
h) Berpikir Logis, Kritis, Kreatif, dan Inovatif 
Berpikir dan melakukan sesuatu secara nyata atau logika untuk 
menghasilkan cara atau hasil baru dan mutakhir dari sesuatu yang telah 
dimiliki. 
i) Mandiri 
Mandiri merupakan suatu sikap dan perilaku yang tidak mudah 
bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas, tindakan dan 
pekerjaannya. 
j) Ingin Tahu 
Rasa Ingin tahu merupakan sebuah gambaran perasaan yang 
diwujudkan dalam sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk 
mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, 
dilihat, dirasakan, dan didengar. 
26 
k) Cinta Ilmu 
Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan. 
3) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Sesama 
a) Sadar Hak dan Kewajiban Diri dan Orang Lain 
Sikap tahu, mengerti, dan melaksanakan sesuatu yang menjadi hak diri 
sendiri dan orang lain, serta tugas atau kewajiban diri sendiri dan orang 
lain. 
b) Patuh pada Aturan-aturan Sosial 
Sikap menuruti dan taat terhadap aturan-aturan berkenaan dengan 
masyarakat dan kepentingan umum. 
c) Menghargai Karya dan Prestasi Orang Lain 
Menghargai karya dan prestasi orang lain merupakan sikap dan 
tindakan yang mengakui dan menghormati keberhasilan orang lain, 
serta mendorong diri untuk menghasilkan sesuatu yang berguna untuk 
masyarakat. 
d) Santun 
Santun merupakan sifat dan sikap yang halus dan baik dari sudut 
pandang tata bahasa maupun tata perilakunya terhadap orang lain. 
e) Demokratis 
27 
Demokratis dapat dikatakan dan dimaknai sebagai cara berpikir, 
bersikap, dan bertindak yang menilai bahwa hak dan kewajiban diri 
sendiri dan orang lain adalah sama. 
4) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Lingkungan 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya 
untuk memperbaiki kerusahakan alam yang sudah terjadi dan selalau 
memberi bantuan bagi orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. 
5) Nilai Karakter dalam Hubungannya dengan Kebangsaan 
a) Nasionalis 
Cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsanya. 
b) Menghargai Keberagaman. 
Sikap memberikan respek/hormat terhadap berbagai macam hal baik 
yang berbentuk fisik, sifat, adat, budaya, suku dan agama. 
e. TujuanPendidikan Karakter 
Tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan mutu 
penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 




Hal ini mengandung arti bahwa tujuan akhir adanya 
pendidikan karakter ialah membentuk manusia seutuhnya, yaitu manusia yang 
selalu sesuai dengan hati nuraninya yang direalisasikan dengan melakukan 
kebaikan-kebaikan dan kemaslahatan serta menjauhi segala bentuk bisikan 
nafsu yang direalisasikan dengan perilaku keji dan munkar. Jadi, tujuan 




Kalau kita berpayung pada tujuan pendidikan nasional dalam UU No. 
20 Tahun 1985, tujuan pendidikan adalah mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan mengembangkan manusia yang seutuhnya, yaitu yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki 
pengetahuan dan ketrampilan, sehat jasmani dan rohani, berkepribadian 




Tujuan pendidikandapat tercapaisecara maksimal jika masyarakat 
Indonesia melihat sumber dasar islam yang paling utama yakni Al-Qur‘an. 
Sebab, Al-Quran adalah pedoman hidup, sumber akhlak dan ―nutrisi‖ bagi 
hati manusia. Hati yang senantiasa membaca, mengkaji, menelaah dan 
mengamalkan ajaran yang ada di dalam Al-Quran tentunya hati itu akan 
mengambil hikmah dan nilai-nilai. Dan ia akan di beri predikat oleh Allah 
SWT sebagai manusia yang paling baik.  
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Mansur Muslich, Op. Cit.,hlm. 81. 
34
 M. Yatimin Abdullah, Op. Cit., hlm. 5. 
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Hal ini dijelaskan oleh Nabi Muhammad SAW dalam hadits beliau: 
Artinya: “Orang yang paling baik diantara kalian 




Danakhirnyahatinyamenjadihati yang damaidantentram.Kepada 
orang-orang yang memiliki jiwa yang demikian itu, berarti dia dapat 
merasakan nikmatnya hidup di dunia ini dan di akhirat kelak akan mendapat 
balasan yang setimpal.  
Demikian janji Allah SWT seperti yang dijelaskandalam Al-Qur‘an: 
                 
87. dan mereka menyatakan ketundukannya kepada 
Allah pada hari itu dan hilanglah dari mereka apa yang 
selalu mereka ada-adakan.
37




Dalam hadits di jelaskan bahwa salah satu tujuan Rasulullah SAW 
diutus yaitu menyeru manusia agar bertaqwa kepada Allah SWT dan juga 
untuk menyempurnakan Akhlak. 
Rasulullah Muhammad SAW bersabda: 
ِإ  َـم ــ ًَم   َم ْث نَم سِإ ٍَم ٌَم  ــ َِّمِإ حَم
ُب جُب  ِإ ََم   ُبؼِإ ْـث  ئِإَّّن
Artinya: “sesungguhnya aku diutus (kepada seluruh 
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Yang mereka ada-adakan itu ialah kepercayaan, bahwa Allah mempunyai sekutu-sekutu 
dan sekutu-sekutu itu dapat memberi syafa'at kepada mereka di samping Allah SWT. 
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A. Jenisdan PendekatanPenelitian 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library 
research) yang bersifat kualitatif. Library research atau penelitian 
kepustakaan ialah teknik yang mengumpulkan data dan informasi dengan 
bantuan berbagai macam materi yang dalam kepustakaan.
40
Library research 
merupakan cara kerja untuk mengetahui pengetahuan ilmiah dari suatu 
dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang telah dikemukakan oleh 
peneliti terdahulu maupun peneliti serta ilmuan pada masa sekarang. 
Sedangkan kajian yang dijadikan literatur tidak hanya terbatas pada buku-
buku, tetapi juga bahan dokumentasi, majalah, hasil seminar, jurnal, blog, dan 
lain-lain.Peneliti sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data yang 
dilakukan secara gabungan, data yang dihasilkan bersifat deskriptif dan 
analisis data dilakukan secara induktif dan penelitian ini lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi.41 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan hermeneutika. 
Secara etimologi kata hermeneutika (hermeneutic) berasal dari Yunani, 
hermeneuein yang berarti menerjemahkan atau menafsirkan. ia merupakan 
sebuah proses mengubah sesuatu dari situasi ketidak tahuan menjadi 
                                                                                                                                                                       
39
ZahruddindanHasanuddinSinaga,PengantarStudiAkhlak. (Jakarta: PT Raja 
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mengerti. Oleh sebab itu, tugas pokok hermeneutika adalah sebagaimana 
menafsirkan sebuah teks klasik dan asing menjadi milik kita yang hidupdi 
zaman dan tempat berbeda.
42
 
Hermeneutik adalah studi pemahaman, khususnya tugas pemahaman 
teks. Kajian hermeneutik berkembang sebagai sebuah usaha untuk 
menggambarkan pemahaman teks, lebih spesifik pemahaman historis dan 
humanistik. Dengan demikian, hermeneutik mencakup dalam dua fokus 
perhatian yang berbeda dan saling berinteraksi yaitu; 1) peristiwa pemahaman 
teks 2) persoalan yang mengarah mengenai apa pemahaman interpretasi itu.
43
 
Menurut Carl Braathen dalam Raharjo, hermeneutika adalah ilmu 
yang merefleksikan bagaimana satu kata atau satu peristiwa di masa dan 
kondisi yang lalu bisa dipahami dan menjadi bermakna di masa sekarang 
sekaligus mengandung aturanaturan metodologis untuk diaplikasikan dalam 
penafsiran dan asumsi-asumsi metodologis dari aktivitas pemahaman.
44
 
Ebeling dalam Mudjia, membuat interpretasi yang dapat dikutip 
mengenai proses penerjemahan yang dilakukan Hermes. Menurutnya proses 
tersebut mengandung tiga makna hermeneutik yang mendasar, yakni:
45
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a) Mengungkapkan sesuatu yang tadinya masih dalam pikiran 
melalui kata-kata sebagai medium penyampaian.  
b) Menjelaskan secara rasional sesuatu sebelum masih samar-
samar sehingga maknanya dapat dimengerti  
c) Menerjemahkan suatu bahasa yang asing ke dalam bahasa lain 
yang lebih dikuasai pembaca. 
B. MetodePengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapat data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
46
 Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik dokumentasi yaitu mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, dan sebagainya.
47
Tidak hanya dokumentasi, tetapi peneliti 
juga mengidentifikasi wacana dari buku-buku terutama dalam kitab Washoya 
Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir, serta makalah, 
majalah, artikel, hasil seminar, jurnal, web (internet), atapun informasi 
lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan karya ilmiah ini untuk 
mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, jurnal dan 
sebagainya yang mempunyai keterkaitannya dengan penelitian ini. 
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C. Sumber Data Penelitian 
Sumberdata berasal dari buku-buku, jurnal dan karya ilmiah lain yang 
releven dengan pembahasan yang tentunya merupakan komponen dasar. 
Dalam penelitian karya ilmiah ini, peneliti mengambil personal document 
sebagai sumber data penelitian ini, yaitu dokumen pribadi yang berupa bahan-
bahan tempat dimana orang mengucapkan dengan kata-kata mereka sendiri.
48
 
Personal documentsebagai sumber dasar atau data pokoknya, dalam 
hal ini adalah buku-buku yang berkaitan dengan materi pendidikan karakter 
menurut Syaikh Muhammad Syakir dalam kitabnya Washoya Al-Abaa‟ Lil 
Abnaa‟ 
Sumberdata tersebut peneliti bagi dalam: 
a. Sumber dataprimer 
Sesuai dengan sifat, jenis, dan metode yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini penulis mengunakan kitab Washoya Al-
Abaa‟ Lil Abnaa‟ karya Syaikh Muhammad Syakir terbitan dari 
percetakan Maktab Al-hidayah yang beralamatkan di jalan sasak 
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nomor 75, Surabaya. Akan tetapi tahun penerbitannya tidak 
disertakan dalam kitab ini. 
 
b. Sumber datasekunder 
Data yang diperoleh melalui literatur-literatur dan sumber 
lain yang mendukung penelitian ini. Seperti buku pendidikan, 
jurnal pendidikan, skripsi, tesis, makalah, hasil seminar yang 
mirip dengan judul penelitian dan sumber yang lainnya. 
D. Analisis Data 
Sesuai dengan sifat jenis data yang diperoleh, maka teknik analisis 
data yang dipergunakan adalah analisis konten (content analiysis). Menurut 
Hostli, Content Analysis adalah teknik apapun yang digunakan untuk menarik 
kesimpulan melalui usaha untuk menemukan karakteristik pesan, dan 
dilakukan secara obyektif dan sistematis.
49
 penelitian ini.Definisi tersebut 
menunjukkan bahwa tujuan utama analisis konten haruslah membuat 
inferensi. Peneliti tidak mungkin memahami dampak komunikasi tanpa 
membuat inferensi. Analisis konten selalu melibatkan kegiatan 
menghubungkan atau membandingkan penemuan dengan beberapa kriteria 
atau teori. Dan perlu diperhatikan bahwa inferensi dalam analisi konten 
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bersifat kontekstual karena konteks yang berbeda dapat menghasilkan 
inferensi yang berbeda pula.
50
 
Dengan menganalisis isi dari washoya al-abaa‟ lil abnaa‟karya 
Syaikh Muhammad Syakir peneliti dapat menemukan materi pendidikan yang 
terkandung didalamnya, sehingga dapat mengaitkannya dengan kompetensi-
kompetensi yang terdapat dalam pendidikan karakter. Selanjutnya, penulis 
mencari implementasi dengan pendidikan Islam. Dengan demikian penulis 
dapat menemukan inti sari dari judul. 
E. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data pada penelitian kualitatif sangat perlu 
dilakukan agar data yang dihasilkan dapat dipercaya dan 
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pengecekan keabsahan data 
merupakan suatu langkah untuk mengurangi kesalahan dalam proses 
perolehan data penelitian yang tentunya akan berdampak terhadap hasil akhir 
dari suatu penelitian. Juga sebagai langkah untuk meminimalisir subjektifitas 
peneliti. 
Pemeriksaankeabsahandata pada umumnya didasarkan atas kriteria 
tertentu. Kriteria itu terdiri atas derajat kepercayaan (kredibilitas), keteralihan, 
kebergantungan, dan kepastian.
51
 Masing-masing kriteria tersebut 
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menggunakan teknik pemeriksaan sendiri-sendiri. Kriteria derajat 
kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan cara: 
1. Teknik perpanjangan keikutsertaan, ialah untuk memungkinkan 
peneliti terbuka terhadap pengaruh ganda, yaitu faktor-faktor 
kontekstual dan pengaruh bersama pada peneliti dan subjek yang 
akhirnya mempengaruhi fenomena yang diteliti. 
2. Ketekunan atau keajegan pengamatan, bermaksud menemukan 
ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan 
persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian memusatkan 
diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 
3. Triangulasi, adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lainnya. Denzin membedakan empat macam 
triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori. 
4. Pemeriksaan sejawat melalui diskusi, dilakukan dengan cara 
mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh 
dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat. 
5. Kecukupan refensial, alat untuk menampung dan menyesuaikan 
dengan kritik tertulis untuk keperluan evaluasi. film atau video-
tape, misalnya dapat digunakan sebagai alat perekam yang pada 
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saat senggang dapat dimanfaatkan untuk membandingkan hasil 
yang diperoleh dengan kritik yang telah terkumpul. 
6. Kajian kasus negatif, dilakukan dengan jalan mengumpulkan 
contoh dan kasus yang tidak sesuai dengan pola dan 
kecenderungan informasi yang telah dikumpulkan dan digunakan 
sebagai bahan pembanding. 
7. Pengecekan anggota, yang dicek dengan anggota yang terlibat 
meliputi data, kategori analisis, penafsiran, dan kesimpulan. Yaitu 
salah satunya seperti ikhtisar wawancara dapat diperlihatkan 
untuk dipelajari oleh satu atau beberapa anggota yang terlibat, dan 
mereka diminta pendapatnya. 
Selanjutnya, pada penelitian ini secara tidak langsung peneliti telah 
menggunakan beberapa kriteria pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan teknik pemeriksaan sebagaimana yang telah tersebut di atas 
untuk membuktikan keilmiahan data. Yaitu dengan kehadiran peneliti sebagai 
instrumen itu sendiri, mencari tema atau penjelasan pembanding, 








PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Biografi Syaikh Muhammad Syakir 
Beliau adalah seorang 'alim yang mulia dan penulis yang produktif, 
seorang pembaharu Universitas Al-Azhar dansekaligus mantan wakil rektor 
disana.
52
 Beliau adalah yang mulia Syaikh Muhammad Syakir bin Ahmad bin 
Abdil Qadir bin Abdul Warits, keluarga Abi 'Ulayyaa' dan keluarga yang 
dermawan yang telah dikenal sebagai keluarga yang paling mulia dan yang 
paling dermawan di kota Jurja, Mesir. Lahir di Jurja pada pertengahan Syawal 
tahun 1282 H.  
Nama Ahmad yang dimiliki ayahnya juga digunakan sebagai nama 
anaknya, yang juga bernama Al-'Allamah Syaikh Ahmad Muhammad Syakir 
Abil Asybal seorang Muhaddits besar yang wafat pada tahun 1958 M. 
Penggunaan nama anak yang disamakan dengan kakeknya biasa dilakukan 
oleh ulama-ulama zaman dahulu maupun kyai-kyai di Indonesia. Dari Syaikh 
Ahmad Muhammad Syakir pula banyak ditemukan kelengkapan biografi 
Syaikh Muhammad Syakir, diantaraya dalam syarahnya kitab Alfiyah Al-
Hadis karya Imam As-Suyuti. Hal ini karena beliau tidak 
banyakmeninggalkan tulisan. Berbeda dengan anaknya yang dikenal sebagai 
ulama yang produktif menulis, anaknya pula yang telah menulis suatu risalah 
tentang perjalanan hidup ayahnya. 
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B. Masa Pendidikan Syaikh Muhammad Syakir 
Masa pendidikan Syaikh Muhammad Syakir dimulai dari tempat beliau 
lahir, yakni di Jurja, Mesir. Beliau menghafal Al-Qur'an belajar dasar-dasar 
studinya di sana.Beliau terlahir dalam lingkungan Mazhab Hanafi, dalam 
wasiatnya tentang hak-hak teman, beliau menjadikan Imam Hanafi sebagai 
contoh, yakni saat Imam Hanafi ditanya tentang keberhasilannya memperoleh 
ilmu pengetahuan, beliau menjawab saya tidak pernah malas mengajarkan 
ilmu pengetahuan pada orang lain dan terus berusaha menuntut ilmu. Selain 
itu, memang sebagian warga Mesir adalah pengikut Mazhab Hanafi. Mazhab 




Kemudian beliau bepergian untuk menuntut ilmu ke Universitas Al-
Azhar dan beliau belajar dari guru-guru besar pada masa itu. Beliau 
dipercayai untuk memberikan fatwa pada tahun 1307 H dan menduduki 
jabatan sebagai ketua mahkamah mudiniyyah Al-Qulyubiyyah, dan tinggal di 
sana selama tujuh tahun sampai beliau dipilih menjadi Qadhi (hakim) untuk 
negeri Sudan pada tahun 1317 H.
54
 
Beliauadalah orang pertama yang menduduki jabatan ini dan orang 
pertama yang menetapkan hukum-hukum hakim yang syar'i di Sudan di atas 
asas yang paling terpercaya dan paling kuat. Pada tahun 1322 H, beliau 
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ditunjuk sebagai guru bagi para ulama-ulama lskandariyyah sampai 
membuahkan hasil dan memunculkan bagi kaum muslimin orang-orang yang 
menunjukkan umat supaya dapat mengembalikan kejayaan Islam di seantero 
dunia. Selain itu, beliau juga ditunjuk sebagai wakil bagi para guru Al- Azhar, 
sampai beliau menebarkan benih-benih yang baik. Ketika itu, beliau 
menggunakan kesempatan dengan mendirikan Jam'iyyah Tasyni'iyyah pada 
tahun 1913 M. Kemudian beliau berusaha untuk menjadi anggota organisasi 
tersebut, sebagai pilihannya dari sisi pemerintah Mesir.
55
 Dengan itulah 
beliau meninggalkan jabatannya, serta enggan untuk kembali kepada satu 
bagian pun dan jabatan-jabatan tersebut. Beliau tidak lagi berhasrat setelah itu 
kepada sesuatu yang memikat dirinya, bahkan beliau lebih mengutamakan 
untuk hidup dalam keadaaan pikiran, amalan, hati, dan ilmu yang bebas lepas. 
Di samping itu, beliau memiliki pemikiran-pemikiran yang benar pada 
tulisannya, dan ucapan-ucapan yang membakar dan memotivasi.Hal ini 
menyebabkanbanyaknya tantangan dari beberapa tokoh ulama‘ yang sebagian 
besar merupakan orang-orang yang bersikeras terhadap perkara-perkara 
Ijtimaiyyah. Dan termasuk karakteristik beliau yaitu bahwa beliau 
mengokohkan agamanya, mengokohkan dirinya di dalam aqidahnya, 
mengokohkan pemikirannya. Beliau merupakan seorang tokoh pemberani 
bukan pengecut, tidak menghindar dari seorangpun, dan tidak merasa takut 
kecuali hanya kepada Allah SWT. 
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Jika dilihat dari segi keilmuannya, beliau adalah orang yang kokoh dalam 
keilmuan baik secara naqliyah (dalil-dalil Al-Qur‘an dan As-Sunnah) maupun 
secara aqliyah, dan tidak ada seorangpun yang dapat menandinginya baik 
dalam diskusi maupun perdebatan karena kedalaman ilmunya yaitu dalam 
menegakkan hujjah-hujjah, membuat sang pendebat menjadi terdiam, dan 
karena kesuburan otaknya dan pemikiran-pemikirannya yang berantai, begitu 
juga karena pemikiran-pemikirannya terangkaikan di atas kaidah-kaidah 
mantiq yang shahih lagi selamat. 
Pada detik-detikakhir hayatnya, beliau terbaring di rumahnya karena 
sakit, dan selalu berada di ranjangnya tatkala lumpuh menimpanya. Beliau 
merasakan sakitnya dengan sabar dan penuh berharap akan ampunan-Nya, 
ridha terhadap Tuhannya dan terhadap dirinya, dengan penuh keyakinan 
bahwa dirinya benar-benar telah menegakkan apa yang diwajibkan bagi 
dirinya berdasarkan agama dan umatnya, menunggu panggilan Rabb-nya 
kepada hamba-Nya yang shaleh.  
Sebagaimana Allah SWT berfirman: 
                      
        
27. Hai jiwa yang tenang; 28. kembalilah kepada Tuhanmu dengan 
hati yang ridhalagi diridhai-Nya; 29. Maka masuklah ke dalam jama'ah 




Beliau rahimahullah wafat pada tahun 1358 H yang bertepatan pada 
1939 M. Semoga Allah SWT merahmati beliau dengan rahmat yang luas dan 
semoga juga terlimpah bagi anak beliau yaitu Al-'Allamah Syaikh Ahmad 
Muhammad Syakir Abil Asybal seorang Muhaddits besar yang wafat pada 
tahun 1958 M yang telah menulis suatu nisalah tentang perjalanan hidup 
ayahnya yang diberi nama "Muhammad Syakir" seorang tokoh dan para 
tokoh zaman. 
C. Karya-karya 
Semasa hidup, Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari menulis beberapa 
karya ilmiah, yaitu: 
a. Washâya al-Abâ‟ Li al-Abnâ‟ aw al-Durûs al-Awwaliyah fi al-
Akhlâq al-Mardhiyah  
b. Syarh Musnad Imam Ahmad (belum selesai sampai beliau wafat) 
c. Tahqiq terhadap Al-Ihkâm karya Ibnu Hazm 
d. Tahqiq terhadap Alfiyatul Hadîts karya As-Suyuthi 
e. Takhrij terhadap Tafsîr At-Thabari  
f. Tahqiq terhadap kitab Al-Kharaj karya Yahya bin Adam 
g. Tahqiq terhadap kitab Ar-Raudathun Nadhiyah karya Shiddiq 
HasanKhan  
h. Syarh Sunan At-Tirmidzî (belum selesai sampai beliau wafat) 
i. Tahqiq Syarh Aqîdah Thahawiyah  
j. Umdatut Tafsîr ringkasan Tafsîr Ibnu Katsîr (belum selesai 
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sampaibeliau wafat)  
k. Ta‟liq dan Tahqiq terhadap Al-Muhallâ karya Ibnu Hazm.56 
D. Latar Belakang Penulisan Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’57 
Pada abad ke-19 nasib politik dan ekonomi Mesir semakin erat terkait 
dengan Eropa, misalnya Inggris dan Perancis. Selama awal 1800-an, Mesir 
mengekspor kapas ke Eropa dalam jumlah besar, dan kapaspun akhirnya 
menjadi hasil utama Mesir. 
Kenyataan seperti itu menjadikan politik, ekonomi, dan kebudayaan di 
Mesir sangat terpengaruh oleh bangsa Eropa. Mesir menjadi negara yang 
menggantungkan kebutuhan ekonominya pada bangsa Eropa. Dominasi 
politik dan ekonomi Eropa disertai dominasi budaya terlihat pada 
kecenderungan elit Mesir untuk bergaya hidup barat dan untuk memungut 
gagasan barat, meski dengan mengorbankan keyakinan dan praktik tradisional 
Islam. Kairo dan Iskandariah mengembangkan lingkungan terbaratkan, 
dimana orang Mesir dapat bergaya hidup Eropa, seperti sering mengunjungi 
restoran, dan klub malam. 
Pada tahun 1881, muncul suatu gerakan menentang dominasi politik, 
ekonomi dan budaya Eropa, tetapi karena kelihatan mengancam investasi 
asing, gerakan ini mendorong Inggris melakukan invasi militer pada tahun 
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1882. Dalam hal ini agresi militer yang dilakukan Inggris tersebut bertepatan 
dengan lahirnya Muhammad Syakir. 
Pada awal 1900-an, lahirlah sebuah gerakan nasionalis baru dan 
menyerukan kemerdekaan Mesir. Pada saat ini Inggris secara resmi 
memisahkan Mesir dari „Ustmaniah dan menyatakan sebagai wilayah 
protektorat. Pada akhir perang tahun 1919, berdiri sebuah gerakan nasionalis 
untuk kemerdekaan Mesir. Sehingga Inggris menghadapi badai protes 
nasionalis, dan akhirnya membuat pernyataan sepihak soal kemerdekaan 
Mesir (dengan beberapa syarat) pada tahun 1922. Keadaan politik yang labil 
menjadikan masyarakat Mesir pada umumnya resah karena Islam dengan 
nilai-nilai ajaran yang luhur dan bermartabat semakin tidak berdaya 
berhadapan dengan hegemoni pemerintah Barat. Dengan demikian, iklim 
politik di Mesir pada tahun-tahun sebelum penerbitan kitab washoya al abaa‟ 
lil abnaa‟dalam keadaan dominasi asing dan perlawanan masyarakat Mesir 
terhadap dominasi asing. 
Dengan melihat sejarah yang terjadi pada masa-masa sebelum 
penerbitan kitab washoya al abaa‟ lil abnaa‟dapat diketahui tentang 
pemikiran Muhammad Syakir tidak dapat di lepas dari keadaan dan 
lingkungan yang sangat ke Barat-baratan. Ada kehawatiran masyarakat 
bahwa nilai-nilai Islam dan kultur budaya Islam yang ada pada negara 
tersebut akan luntur dan tenggelam oleh pengaruh budaya asing. 
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E. Diskripsi Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ 
KitabWashoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟berbentuk sebuah buku berukuran 
14,5 cm x 20,3 cm. KitabterbitanMaktabati al-hidayahSurabaya iniiniberisi 
64halaman.Naskahiniditulisdengantintaberwarnahitam di 
ataskertasputih.keadaannaskahinimasihbaik. 
Naskahiniditulisdenganhuruf Arab.Sampul depan bertulisakan 
judulWashoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟dengan teks arab warna merah, deskripsi 
singkat judul dengan teks warna ungu, nama pengarang juga dengan teks 
warna ungu bertuliskan Muhammad Syakir (Syaikhu „Ulama‟ Al-
Iskandariyyah)serta nama penerbit. Warna sampul ialah perpaduan antara 
warna coklat dan hijau, warna coklat untuk bagian atas dan warna hijau untuk 
bagian bawah.Tampilan sampul, nampakgambarinterior masjid dengan 
ornamen-ornamenya. Halaman terakhir naskah terdapat daftar isi kitab yang 
menunjukkan pembahasan isi kitab dan nomor halamannya. 
Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ adalah Kitab yang berisi wasiat 
seorangguru terhadap muridnya tentang akhlak. Dalam mengungkapkan 
nasihat-nasihatnya tentang akhlak Syaikh Muhammad Syakir menempatkan 
dirinya sebagai guru yang sedang menasehati muridnya. Dimana relasi guru 
dan murid di sini diumpamakan sebagaimana orang tua dan anak kandung. 
Maka dari itu seorang guru yang baik adalah guru yang mengharapkan 
kebaikan pada anak didiknya, menyayangi sebagaimana anak kandungnya 
sendiri, salah satunya lewat mau‟idhoh hasanah dan mendoakan 
kebaikan.Pengarang kitab ini berpendapat bahwa materi akhlak yang 
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terkandung dalam Kitab ini sudah memenuhi kebutuhan bagi pelajar 
pemula.
58
 Maka sesuai dengan tingkatannya Kitab ini telah memenuhi 
tuntunan dasar akhlak baik yang bersifat ritual maupun moral. 
Kitab ini selesai dikarang oleh Syaikh Muhammad Syakir pada bulan 
Dzulqo‟dah tahun 1326 H.
59
 1907 M. Kitab ini sangat familiar dalam 
kurikulum pendidikan non formal seperti madrasah diniyah dan pesantren, 
namun tidak familiar dalam kurikulum pendidikan formal. Dalam pendidikan 
madrasah diniyah dan pesantren, Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ sangat 
familiar sebagai mata pelajaran khusus akhlak dan secara turun temurun 
menjadi kurikulum pendidikan akhlak dari satu generasi ke generasi 
berikutnya.  
Kitab ini (Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟) di kalangan pesantren 
sering disebut sebagai kitab kuning, yaitu salah satu kitab klasik berbahasa 
arab. Berisi tentang wasiyat-wasiyat atau nasehat-nasehat seorang guru 
terhadap muridnya tentang akhlak. Kitab Washoya mengemas pendidikan 
akhlak dalam bentuk bab per bab sebanyak 20 bab, dengan disertai uraian 
konsep dari tema yang dibicarakan. 
Layaknya dalam kitab-kitab kuning lainnya, pengarang tidak 
mencantumkan biografi penulis, tahun terbit maupun hak cita penerbit, 
sebagaimana layaknya buku-buku ilmiah lain. Mereka menyampaikan suatu 
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karya lebih didorong oleh keinginan untuk menyampaikan sesuatu yang 
diketahuinya kepada masyarakat, mereka merasa berkewajiban untuk 
menyampaikan ilmu yang dimilikinya. Mereka berharap apa yang ditulis itu 
dapat menjadi tuntutan atau suri tauladan bagi masyarakat.
60
 Sehingga hak 
terbit suatu karya tidak dimonopoli oleh satu penerbit, tapi bisa dimanfaatkan 
oleh semua kalangan. 
Untuk lebih memperjelas gambaran dari kitab washoya al-abaa‟ lil 
abnaa‟, berikut daftar bahasan kitab yang terdiri dari 20 bab: 
No. Bab Pembahasan  
1. I Nasehat guru kepada muridnya  
2. II Pesan takwa kepada Allah  
3. III Kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya  
4. IV Hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua  
5. V Hak dan kewajiban terhadap teman  
6. VI Tata cara menuntut ilmu  
7. VII Tata cara belajar dan diskusi  
8. VIII Tata cara berolah raga dan berjalan di jalan raya  
9. IX Tata cara menghadiri pertemuan  
10. X Tata cara makan dan minum  
11. XI Tata cara beribadah dan masuk masjid  
12. XII Keutamaan kejujuran  
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13. XIII Keutamaan amanah  
14. XIV Keutamaan menjaga diri  
15. XV Harga diri, kesatriaan dan kehormatan  
16. XVI Menggunjing, mengadu domba, dengki, sombong 
dan lalai 
 
17. XVII Taubat, cemas, pengharapan, sabar serta syukur  
18. XVIII Keutamaan bekerja disertai tawakal dan zuhud  
19. XIX Ikhlas dalam segala amal  
20. XX Wasiat terakhir  
Tabel 1.1 pembagian Bab dalam kitab washoya al-abaa‟ lil abnaa‟ 
Dibawah ini penjelasan pesan moral masing-masing bab dalam kitab 
washoya al-abaa‟ lil abaa‟: 
NO. BAB PESAN MORAL 
1 
BAB I. 
Nasehat guru kepada 
muridnya 
a. Guru sebagai orangtua kedua 
dalam mendidik akhlak (Paragraf 
2 baris 1) 
b. Saling membantu sesama dengan 
amal sholih (Paragraf 5  baris 1) 
c. Hiasi diri dengan ilmu dan 
akhlak mulia (Paragraf 7 baris 1) 
2 
BAB II. 
Pesan takwa kepada Allah 
a. Anjuran untuk selalu 
beribadah kepada Allah SWT 
dengan selalu mengerjakan 
perintah-Nya dan menjauhi 
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larangan-Nya serta berakhlak 
baik kepada sesama manusia. 
Saling membantu sesama 
dengan amal sholih (Paragraf 
5  baris 1) 
3 
BAB III. 
Kewajiban terhadap Allah 
dan Rasul-Nya 
a. Selalu bersyukur atas segala 
nikmat dan anugerah yang 
diberikan oleh Allah SWT 
dan jangan mengikuti hawa 
nafsu sehingga tidak 
menghalangi niat untuk 
beribadah kepada Allah 
SWT.Saling membantu 
sesama dengan amal sholih 
(Paragraf 1  baris 9) 
4 
BAB IV. 
Hak dan kewajiban terhadap 
kedua orang tua 
a. Selalu ingat dan teladani 
perjuangan orangtua ketika 
mendidik anak-anaknya. 
(Paragraf 2  baris 1) 
b. Selalu patuh pada orangtua 
dan jangan membuat marah 
mereka. (Paragraf 6 baris 1) 
c. Sayangilah orangtuamu 
50 
seperti mereka 




Hak dan kewajiban terhadap 
teman 
a. Janganlah engkau menyakiti 
hati teman/berlaku buruk 
kepada teman karena mereka 
bagaikan saudara kita sendiri. 
(Paragraf 1  baris 3) 
d. Selalu membuka tangan 
lebar-lebar untuk membantu 
teman dalam hal kebaikan. 
(Paragraf 4  baris 1) 
6 
BAB VI. 
Tata cara menuntut ilmu 
a. Anjuran untuk belajar 
dengan sungguh-sungguh 
dan penuh semangat. 
(Paragraf 1  baris 1) 
b. Jangan membuang waktu 
dengan hal yang tidak 
berguna ketika mencari ilmu. 
(Paragraf 1  baris 2) 
c. Pahami dengan sungguh-
sungguh atas pelajaran yang 
sudah dijelaskan oleh 
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seorang guru. (Paragraf   
baris 6) 
d. Jangan acuhkan guru yang 
sedang menerangkan materi 
pelajaran. (Paragraf  2 baris 
1) 
e. Selalu patuh dan mentaati 
nasehat guru. Dan jika 
melanggar segera meminta 
maaf dan belajar atas 
kesalahanmu. (Paragraf 2  
baris 6) 
f. Selalu bersikap tawadhu‟ 
pada guru yang memberikan 
ilmu. (Paragraf 4  baris 1) 
g. Jangan sekali-kali membuat 
gurumu marah kepadamu. 
(Paragraf 2  baris 1) 
7 
VII. 
Tata cara belajar dan diskusi 
a. Bersikaplah sopan kepada 
teman yang sedang belajar. 
(Paragraf 2 baris 1) 
b. Jangan suka 
memperdebatkan hal yang 
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salah hingga bersitegang 
dengan sesama. (Paragraf 2  
baris 4) 
c. Jangan cepat puas atas proses 
belajar di kelas. ulanglah 
pelajaranyang telah diajarkan 
gurumu, tapi jika ada yang 
tidak dipahami maka 
tanyakanlah kepada gurumu. 
(Paragraf 3  baris 1) 
d. Jangan suka memutus 
pembicaraan ketika sedang 
berdiskusi dan saling 
mengemukakan 
pendapat.(Paragraf 5  baris 3) 
8 
VIII. 
Tata cara berolah raga dan 
berjalan di jalan raya 
a. Selalu berolah raga untuk 
badanmu agar tetap sehat 
dan semangat dalam 
menuntut ilmu tapi 
jangan melampaui batas 
atau mengganggu hak 
dan kewajiban 
oranglain.(Paragraf 1  
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baris 1) 
b. Berbicaralah yang keras 
tetapi jangan terlalu atau 
bahkan melebihi suara 
lawan bicaramu namun 
tetap sopan dan tidak 
menyakiti hatinya. 
(Paragraf 3  baris 1) 
c. Bergaulah dengan akhlak 




Tata cara menghadiri 
pertemuan 
a. Ucapkan salam ketika 
berjumpa dengan teman 
dalam pertemuan. (Paragraf 1  
baris 1) 
b. berkacalah pada dirimu 
sendiri bila engkau 
melakukan sesuatu yang 
engkau tidak suka 
perbuatanmuitu diketahui 
orang selain dirimu.(Paragraf 
2 baris 1) 
c. jangan engkau duduk 
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sebelum engkau  
dipersilahkan.(Paragraf 3  
baris 1) 
d. Dalam suatu pertemuan, 
jangan engkau mendahului 
membuka pembicaraan 
dengan orang yang lebih 
utama darimu. (Paragraf 4 
baris 1) 
e. janganlah engkau berteman, 
kecuali dengan orang yang 
wara‟ (dalam ilmunya), 
orang yang mulia, orang 
yang „iffah (menjaga diri dari 
sesuatu yang haram) dan 
yang sempurna 




Tata cara makan dan minum 
a. janganlah engkau mengisi 
perutmu dengan sembarang 
makanan. (Paragraf   baris 2) 
b. bila engkau hendak makan, 
cucilah dahulu tanganmu, 
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bacalah “Bismillah” diawali 
makanmu.(Paragraf 2  baris 
1) 
c. jangan engkau makan di 
tengah pasar atau makan 
sambil berjalan.(Paragraf 3  
baris 1) 
d. jauhilah sjfat bakhil (kikir), 
dan serakah. Bila engkau 
duduk untuk makan, sedang 
disisimu ada orang, baik  
sudah kenal atau belum, 
ajaklah dia makan 
bersamamu, bila makananmu 
tersisa, sedekahkanlah pada 
fakir miskin.(Paragraf 3  
baris 3) 
e. jangan engkau makan dan 
minum dengan alat makan 
minum yang kotor, karena 
hal itu akan mendatangkan 
penyakit bagi 




Tata cara beribadah dan 
masuk masjid 
a. takut dan jauhilah olehmu 
ingkar dalam beribadah 
kepada Rabbmu.(Paragraf 1  
baris 1) 
b. Lakukanlah shalat fardlu 
tepat pada waktunya dengan 





a. berusahalah engkau untuk 
menjadi sesorang yang selalu 
jujur dalam segala 
pembicaraan. (Paragraf 1  
baris 1) 
b. janganlah engkau 




a. jadilah engkau seorang yang 
dapat dipercaya dalam segala 
hal. Janganlah engkau kianat 
dalam masalah kehormatan, 
harta kekayaan dan 
sebagainya. (Paragraf 1 baris 
1) 
b. janganlah engkau berkhianat 
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dan menceritakannya pada 
orang lain akan rahasia yang 
diamanahkan 
kepadamu.(Paragraf 2  baris 
2) 
c. janganlah engkau mengambil 
atau menggunakan barang 
temanmu tanpa izin 
(ghashab). (Paragraf 2 baris 
4) 
d. janganlah engkau berkhianat 
kepada dirimu sendiri dan 




Keutamaan menjaga diri 
a. berusahalah untuk menjadi 
orang yang hidup 
sederhana.(Paragraf 1  baris 
3) 
b. jangan sekali-kali engkau 
melihat sesuatu milik orang 
lain dengan maksud untuk 
memilikinya 
(tama‟).(Paragraf 1 baris 4) 
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c. jadilah engkau seorang yang 
berjiwa mulia. (Paragraf 3  
baris 1) 
d. takutlah engkau dari segala 




Harga diri, kesatriaan dan 
kehormatan 
a. jaga dan peliharalah sifat 
muruahmu, janganlah engkau 
dudukkan dirimu bukan pada 
tempatnya. (Paragraf 2  baris 
1) 
b. Peliharalah dan jaga dirimu 
dari pergaulan dengan orang-
orang yang rendah akhlaknya 





domba, dengki, sombong 
dan lalai 
a. jauhilah  olehmu  
membicarakan  kejelekan  
orang  lain.(Paragraf 1  baris 
2) 
b. janganlah engkau berbuat 
kerusakan dikalangan umat 
manusia.(Paragraf 1  baris 5) 
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c. janganlah engkau hasad 
(dengki) kepada temanmu 
yang mendapat keni‘matan 
dari  Allah.(Paragraf 3  baris 
1) 
d. tinggalkanlah sifat ghibah, 
naminah dan hasad.(Paragraf 
4  baris 1) 
e. Tinggalkan pula sifat hiqd 
(benci) kepada teman dan 
kepada sekalian umat 
manusia.(Paragraf 4 baris 2) 
f. apabila Allah memberi 
nikmat karunia kepadamu, 
bersyukurlah, jangan engkau 
takabbur (sombong) terhadap 




Taubat, cemas, pengharapan, 
sabar serta syukur 
a. hindarkanlah diri dari dosa 
dan kesalahan.(Paragraf 1  
baris 1) 
b. Selalu ambillah pelajaran 
dari dirimu sendiri.(Paragraf 
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2  baris 1) 
c. jadikanlah takut kepada siksa 
Allah.(Paragraf 3  baris 1) 
d. janganlah engkau berputus 
asa dari rahmat 
Allah.(Paragraf 3  baris 3) 
18 
XVIII. 
Keutamaan bekerja disertai 
tawakal dan zuhud 
a. tuntutlah ilmu sebanyak 
mungkin, agar engkau dapat 
mengamalkan dan memberi 
manfaat untuk dirimu, serta 
dapat mengajar, 
menunjukkan dan mengajak 
umat manusia dalam 
mengamalkan ilmu 
tersebut.(Paragraf 1  baris 1) 
b. Janganlah engkau 
berpendapat seperti orang-
orang yang bodoh.(Paragraf 
5  baris 1) 
19 
XIX. 
Ikhlas dalam segala amal 
a. Tingalkanlah segala 
keburukan.(Paragraf 2  baris 
3) 
b. Jangan berlebihan dalam 
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melanggar hak-hak sesama 
manusia.(Paragraf 2  baris 7) 
c. Janganlah engkau berkhianat 
kepada salah seorang 
makhluk Allah.(Paragraf 2 
baris 10) 
d. Tunduk patuhlah kepada 
ayah dan ibumu.(Paragraf 3 
baris 1) 




Allah.(Paragraf 4  baris 1) 
f. Kasih sayangilah orang-
orang yang lemah, yang 
menderita sakit, anak-anak 
yatim dan orang-orang 




a. perbanyaklah tadarus Al-
Quran dan hafalkan ayat-ayat 
yang mulia.(Paragraf 1 baris 
1) 
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b. perbanyaklah pendekatan diri 
kepada Allah, dan berdoa 
memohon kebaikam untuk 
diri ataupun untuk kedua 
orang tuamu, juga untuk 
kawan-kawanmu sesama 
muslimin dan 
mukminin.(Paragraf 5  baris 
1) 
Tabel 1.2 Pesan Moral dalam kitab washoya al-abaa‟ lil abnaa‟ 
Dibawah ini beberapa metode pendidikan akhlak dalam Kitab 
Washoya al-abaa‟ lil abnaa‟meliputi metode nasehat, metode pembiasaan, 
metode kisah, metode dialog, metode perumpamaan, dan metode muhâsabah, 
metode targhîb dan tarhîb.
61
 
1. Metode Nasehat 
Dalam penulisan kitab Washoya al-abaa‟ lil abnaa‟, syaikh 
Muhammad Syakir menggunakan struktur bahasa yang indah dan halus. 
Semua hal ini tidak lepas dari „alim dan bijaknya sosok Muhammad 
Syakir. Sehingga dengan demikian seorang anak tidak merasa terbebani 
untuk melakukan amal sholih tetapi mereka dinasehati  secara baik dan 
berpeluang besar untuk melaksnakan perintah guru/orang tua. 
Metode nasehat didapati hampir pada tiap bahasan di setiap bab dalam 
kitab ini, dan itu sesuai dengan judul utama dari kitabnya, washâyâ, jamak 
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dari kata washiyah yang bermakna wasiat, pesan-pesan dan dapat 
dipadankan dengan kata nashîhah, yang berarti nasehat. Berikut adalah 
kutipan dari beberapa  metode nasehat yang terkandung dalam 
kitabWashoya al-abaa‟ lil abnaa‟: 
 
“Wahai anakku, dengar nasehatku dan bersabarlah 
dalam berbakti pada Allah, sebagaimana engkau bersabar 
ketika belajar di sekolah , engkau akan mengetahui manfaat 
nasehat ini dan akan semakin jelas bagimu, bila engkau 




“Wahai anakku, perbanyaklah membaca Al-Qur‟an, 
hafalkanlah ayat-ayatnya yang mulia itu sampai diluar kepala. 
Dan jika engkau membaca Al-Qur‟an, janganlah sekedar 
mengucapkan lafadznya tanpa merenung-kan maknanya. Jika 
engkau mengalami kesulitan memahami suatu ayat, maka 
merujuklah pada kitab-kitab tafsir atau kepada para ulama‟, 
niscayaengkau akan memahami maksudnya.” 
 
2. Metode Pembiasaan 
Yang banyak pula didapati dalam kitab ini adalah metode pembiasaan . 
Metode ini misalnya saja pembiasaan diri agar murid senantiasa berperilaku 
jujur, amanah, zuhud, sabar, syukur, tawak-kal, banyak muhasabah, 
memperbanyak membaca Al Qur‘an dan lain sebagainya, pada prinsipnya 
mengajak mereka untuk mem-biasakan diri dengan perilaku dan budi pekerti 
yang luhur, dan juga senantiasa menjaga diri mereka dari perilaku-perilaku 
yang tidak terpuji. Berikut sedikit kutipan dari metode pembiasaan dalam 
kitab tentang pentingnya iffah (sikap menjaga diri). 
 
“Wahai anakku, iffah (sikap menjaga diri) adalah 
termasuk akhlak orang-orang yang mulia dan sifat orang-
orang yang baik. Oleh karena itu, pengaruhilah diri agar 
terbiasa berperilaku demikian, sehingga menjadi suatu watak 
(kebiasaan) yang tertanam dalam jiwamu.” 
 
3. Metode Kisah dan Keteladanan 
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Dalam metode ini Muhammad syakir mengisahkanakhlak Rasulullah 
SAW pada saat berdakwah pada sahabat-sahabat beliau. Rasulullah SAW 
menjadi sosok teladan bagi para sahabat dengan akhlal al-qur‘an beliau. 
Diantaranya beliau berniaga, memberi makan fakir miskin, sabar di cela kaum 
quraisy, berpakaian sederhana, bertutur kata sopan dan lain sebagainya. 
Dibawah ini kutipan kitab Washoya al-abaa‟ lil abnaa‟ yang menjelaskan 
tentang keteladanan sosok Rasulullah SAW yang dipakai muhammad syakir: 
“Wahai anakku, Nabi Muhammad SAW. Dulu 
mengembalakan kambing sebelum di angkat menjadi rasul, 
lalu beliau berdagang sampai beliau diutus. Dan begitu 
seterusnya, beliau berusaha sampai pada kehidupan beliau 
berada di bawah bayang-bayang anak tombak beliausendiri. 
Abu Bakar Al-Shiddiq r.a. juga seorang pedagang, sampai 
beliau diangkat menjadi khalifah. Demikianlah pula para 
sahabat Rasulullah SAWlainnya, sampai pula pada generasi-
generasi berikutnya, para ulama‟ shaleh yang dahulu, mereka 
juga bekerja. Ilmu bagi mereka sama sekali tidak menjadi 
penghalang mereka untuk turut bergaul dengan orang-orang 
dalam mencari yang halal, bahkan mereka menjadi contoh di 
dalamcara-cara bekerja.” 
 
4. Metode Dialog (Tanya-Jawab)  
Metode berdialog (tanya-jawab) juga terdapat dalam kitab 
ini,sebagaimana kutipan di bawah ini. 
“Wahai anakku, bila engkau tidak menjadikan aku 
sebagai panutan, maka siapakah yang engkau ikuti? Dan 
untuk apa engkau memaksa dirimu duduk di 
hadapanku?Wahai anakku, sesungguhnya seorang guru tidak 
mengingunkan murid-muridnya, kecualimenjadi orang yang 
shaleh. Senangkah engkau bila gu-rumu dan pendidikmu tidak 
menyukaimu dan tidak mengharapkanmu menjadi lebih baik 
?” 
 
Metode berdialog di atas seakan mengajak pembaca—dalam hal 
ini murid—untuk berbicara dan bertukar pikiran. Dapat dianalisis, bahwa 
istilah yâ bunayya (―wahai anakku!‖) yang sangat populer dari kitab ini, 
merupakan istilah yang sangat dialogis. Demikian halnya, dhamir anta 
(―engkau‖) yang menunjuk lang-sung kepada pembacanya sebagai subjek 
kedua terurai dalam satu bentuk percakapan yang komunikatif. 
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5. Perumpamaan dan perbandingan  
Sesekali pula kitab Washâya al-Abâ‟ li al-Abnâ‟ menggunakan 
satu metode denganmengungkapkan satu perumpamaan amtsâl) suatu 
sifat dan hakikat dari realitas sesuatu atau dengancara menggambarkan 
sesuatu dengan sesuatu yang lain. Ini didapatimisalnya dalam ilustrasi 
berikut:. 
 
“Wahai anakku, jauh sekali perbedaan antara orang 
yang membaca Al-Qur‟an tetapi dia tidak memahami apa yang 
di bacanya dengan orang yang membaca Al-Qur‟an 
sedangkan kandungan makna Al-Qur‟an Al-Karim itu hadir 
dalam sanubarinya. Yang pertama yaitu orang yang membaca 
Al-Qur‟an dengan tidak memahami maknanya ibarat orang 
yang buta berjalan di jalan raya, dia tidak melihat sesuatu. 
Sedangkan yang kedua yaitu orang yang membaca Al-Qur‟an 
dengan memahami maksud dan maknanya ibarat orang yang 
normal penglihatannya, sehingga dapat menghindarkan diri 
dari tempat-tempat yang rendah danberbahaya .” 
 
6.  Metode Muhasabah (Introspeksi) 
Satu metode yang juga penting dari kitab Washâya al-Abâ‟ li al-
Abnâ‟ ini adalah metode yang mengajak anak didik untukmelakukan 
introspeksi (muhâsabah) sebagai satu refleksi akhlak diri untuk 
kemudian dapat melakukan pembenahan dan perbaikan karakter diri 
secara positif. Berikut satu contoh yang dikutip dari bab wasiat terakhir 
yang mengandung wasiat untuk melakukan muhâsabah. 
“Wahai anakku, koreksi dirimu mengenai apa yang 
telah engkau perbuat sebelum tuhanmu membuat perhitungan 
denganmu. Jika engkau sendirian menjelang tidur, ingatlah 
kembali apa yang telah engkau perbuat selama sehari 
semalam. Bila engkau melihat baik, pujilah Allah atas 
pertolongan-Nya, dan kalau melihat jelek, segeralah bertaubat 
dan menyesal. Berjanjilah pada tuhanmu untuk tidak 
mengulanginya dan banyak-banyaklah mohon ampun pada 
tuhanmu, supaya Allah SWT menerima taubatmu dan 
mengampuni dosamu yang telah lampau.” 
 
7. Metode Targhîb dan Tarhîb 
Metode pembinaan akhlak yang banyak pula dalam kitab 
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Washâya adalah metode targhîb atau dikenal pula dengan reward yang 
berarti pujian dan penghargaan, serta metode tarhîb atau punishment 
yang memberikan gambaran hukuman dan konsekuensi dari sesuatu 
apabila dilakukan. Berikut contoh kutipan kitab Washâya yang berisi 
tentang pujian-pujian apabila pembaca-murid, mempunyai ketinggian 
dan keluhuran akhlak. 
 
“Wahai anakku, semoga Allah memberimu petunjuk 
pada amal kebajikan. Sesungguhnya engkau di sisiku bagaikan 
anak di sisi ayahnya, aku senang dan bahagia jika melihatmu 
berbadan sehat, berfikiran tajam, berhati suci, berakhlak 
mulia, menjaga sopan santun, menjauhi perkataan kotor, 
ramah dalam bergaul, menyayangi sesama teman, suka 
membantu orang-orang miskin, belas kasih terhadap orang-
orang yang lemah, suka memaafkan kesalahan dan memaklumi 
kekeliruan orang lain, tidak meninggalkanshalatmu dan 













A. Materi Pendidikan Karakter Dalam Kitab Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ 
4. Kompetensi Keberagamaan; 
a. Pesan takwa kepada Allah 
Kutipan kitab Washoya Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
 ُ س ل يؼيٌ ٍ  حنْٔ فٚ صذسك ٍٗ  حؼئْ  يغ  ّل ٍٗطيغ ػيٚ جَيغ :  ي   ْٚ 
  ػَ  ىل
“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui apa yang kau sembunyikan 
dalam dadamu dan apa yang kau ucapkan dengan lidahmu. Dia 
melihat semua perbuatanmu. Maka bertaqwalah kepada Allah dan 
takutlah kau dilihat pada hal yang tidak diridhai.”(Paragraf 1 baris 1) 
- في   ْٚ, ُ في ط ػت هللا ٍِ  ىيزة ٗ ىش حت ٍ  ال يؼشف  ال   ىخجش ت: ي   ْٚ 
ٗحشؼش  ٖزٓ ,  ىيزة عخؼَو ط ػت ٍ٘الك ػيٚ عبيو  ىخجش ت أي ٍ  ىخذسك ٕزٓ 
.ٗ حؼيٌ  ىخـصٚ ىل فٚ  ىْصيحت,  ىشِّم حت . 
“Sesungguhnya taat kepada Allah itu ada kelezatan dan kebahagiaan 
yang tidak dapat di capai, kecuali dengan berulang kali menghadapi 
cobaan.Karena itu anakku, taatlah kepada Rabbmu dengan sikap 
tabah menghadapi cobaan, agar engkau mendapat kenikmatandalam 
beribadah dan kebahagiaan dalam taqwa kepada Allah, sehingga 
engkau dapat mengetahui dan merasakan keikhlasanku dalam 
menasehatimu.” (Paragraf 2 baris 3) 
Yang  dimaksud  bertakwa  kepada  Allah SWT  bukan  hanya  
ibadahkepada  Allah SWT saja,  namun  juga  adanya hablu min Al-
nas dan hablu  min al -alamyang baik (hubungan  dengan  sesama  
manusiadan berbuat  baik  kepada makhluk  Allah). Takwa  
itumemang  berat dan sukar,  karena manusia pada hakikatnya 
mempunyai hawa nafsu yang condong akan perbuatan negatif, maka 
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dari itu proses menjadi manusia yang muttaqin harus diawali dengan 
cara terus meningkatkan kualitas iman kita dengan cara melatih dan 
membiasakan diri untuk sesantiasa memperbaiki ibadah-ibadah 
mahdoh(ibadah wajib; sholat, zakat, puasa dan sebagainya) yang 
kemudian dilanjutkan kepada ibadah-ibadah yang lainnya. 
Beliau Syaikh Muhammad Syakir menyebutkan ada beberapa 
pesan taqwa kepada Allah SWT. Diantaranya yakni beliau 
menjelaskan tentang kekuasaan Allah SWT yang meliputi kekuasaan 
untuk mengetahui dan melihat apa saja yang tersembunyi di dalam 
hati dan ucapan lisan manusia. Maka dari itu semua, beliau 
melanjutkan dalam nasehatnya untuk senantiasa bertaqwa kepada 
Allah SWT dan takut jika perbuatan kita tidak diridhai Allah SWT. 
Dalam rangka bertaqarrub atau mendekatkan diri kepadaAllah 
SWT, terdapat banyak sekali cobaan yang harus dilalui oleh seorang 
hamba. Mulai dari cobaan dari dalam diri (dalam hal ini menahan 
hawa nafsu) ataupun dari luar diri (keluarga, lingkungan sekolah, dan 
lingkungan masyarakat). Beliau Muhammad Syakir berpesan bahwa 
dalam rangka taat kepada Allah SWT harus didasarkan sikap sabar 
dan tabah menghadapi semua cobaan yang datang agar seorang hamba 
memperoleh kenikmatan beribadah dan kebahagiaan dalam taqwa 
kepada Allah SWT. 
Kemudian setelah meneliti dan mengkaji bab tentang pesan 
taqwa kepada Allah SWT  ini,didapatkan pesan moral sebagai berikut: 
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a. Guru sebagai orangtua kedua dalam mendidik akhlak 
b. Hiasi diri dengan ilmu dan akhlak mulia 
b. Saling membantu sesama dengan amal sholih. 
Dalam kurikulum pendidikan karakter, Kompetensi 
keberagamaan menempati posisi pertama. Hal ini menunjukkan bahwa 
aspek religiusitas sangat penting bagi perkembangan karakter peserta 
didik. Menurut Al-Syaibani, dasar-dasar kurikulum yang paling utama 
yaitu dasar Agama. Beliau menjelaskan pentingnya dasar agama 
dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat termasuk pendidikan 




b. Kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya 
Kutipan kitabWashoyaa Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
 ىٌ حؼيٌ  ّل فٚ  ٗه  ٍشك مْج ّطفت فٚ  طِ  ٍل فَ صىج حخقيب فٚ ّؼَت س ل 
ٕٗٗب ىل ىغ ّ  حخنيٌ  ٔ ٗػيْ  حبصش . ؤسحَخٔ حخٚ ٗىذحل  ّغ ّ  م ٍـ
ٗ رّ  حغَغ  ٖ  ٗػقـ حذسك  ٔ يضشك ٍٗ  يْفؼل, ٖ   
“Tidakkah engkau ingat pada awal keberadaanmu bahwa kau 
dijadikan dari setetes air mani yang hina. Engkau senantiasa 
dikaruniai nikmat dan rahmat dari Tuhanmu hingga engkau 
dilahirkan sebagai manusia yang sempurna, engkau diberi lidah 
sehingga engkau dapat berbicara, diberi mata sehingga dapat 
melihat, diberi telinga sehingga dapat mendengar, dan diberi akal 
sehingga dapat mengetahui mana yang merugikan dan bermanfaat 
bagi dirimu.” (Paragraf 1 baris 2) 
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ٗ ُ حنُ٘ شذيذ , ٗه ٗ جب ػييل ىخ ىقل جو شأّٔ  ُ حؼشفٔ  صفخٖ ىنَ ىيت
ٗ ُ حؼخقذ  ػخق د  ج صٍ  . اٍخ و  ٗ ٍشٓ ٗ جخْ ب ّ٘ ٕئ,   ىحشص ػيٚ ط ػخل
ِّمل ػِ ط ػطل ,  ُ  يش فيَ  يخخ سٓ هللا ىل ال فيَ  ححخ سٓ  ّج ىْفغل فـ حصذِّّم
ٍ٘الك ٗػب دحٔ  ىشٖ٘ ث ٗ ىَـٕٚ ٗالط ػت  حذ ٍِ  ىَخي٘ق ث ػظيَ  م ُ 
. ٗحقيش   
“Kewajiban pertamamu terhadap Penciptamu Yang Maha Agung 
adalah dalam segala hal adalah mengetahui sifat-sifat-Nya yang 
sempurna dan bersungguh-sungguh untuk menaati-Nya dengan jalan 
memenuhi segala perintah dan menjauhi segala larangan-larangan-
Nya, dan meyakini dengan sepenuh hati bahwa kebaikan itu terdapat 
dalam apa yang dipilihkan Allah bagimu, bukan berdasar pada 
pilihanmu semata. Janganlah mengikuti hawa nafsu mengerjakan 
sesuatu yang tidak berguna, dan taat pada makhluk, baik mulia 
ataupun hina (dalam pandanganmu) sehingga menghalangi dirimu 
untuk taat dan beribadah kepada Rabbmu”. (Paragraf 1 baris 9) 
Setelah seorang hamba bersaksi bahwa tiada Tuhan selain 
Allah SWT dan bersaksi bahwa Nabi Muhammad SAW utusan Allah 
SWT maka selanjutkan hamba itu mempunyai kewajiban-kewajiban 
yang harus dilaksanakan. Mulai dari kewajiban kepada Allah SWT 
sampai dengan kewajiban kepada para rasul-Nya. Nasehat 
Muhammad syakir dalam penggalan kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 
Abnaa‟ diatas menjelaskan bahwa salah satu kewajiban seorang 
hamba ialah mengetahui awal mula penciptaan diri seorang hamba 
yang diciptakan dari setetes air mani yang hina. Berkat kenikmatan 
dan rahmat yang diberikan Allah SWT maka lahirlah hamba itu 
dengan segala kesempurnaan. Ia diberi lidah sehingga dapat berbicara, 
diberi mata sehingga dapat melihat, diberi telinga sehingga dapat 
mendengar, dan diberi akal sehingga dapat mengetahui mana yang 
merugikan dan bermanfaat baginya. 
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Pesan berikutnya yaitu Muhammad Syakir menyuruh kepada 
seorang hamba untuk mengetahu sifat-sifat Rabb-nya yang sempurna 
dan bersungguh-sungguh mentaatiNya dengan jalan memenuhi segala 
perintah dan menjauhi segala larangan-larangan-Nya, dan meyakini 
dengan sepenuh hati bahwa kebaikan itu terdapat dalam apa yang 
dipilihkan Allah baginya, bukan berdasar pada pilihan hawa nafsunya 
semata. 
Allah SWT berfirman: 
                   
                      
     
59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), 
dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya.(QS. An-Nisa‟: (4) 59) 
Sesusai dengan firman Allah SWT diatas, Allah SWT dengan jelas 
menyuruh hamba-hambaNya untuk senantiasa mentaatiNya dan mentaati 
para RasulNya. Dan jika seorang hamba itu menjumpai perbedaan pendapat 
tentang sesuatu hal, maka sepatutmya ia mengembalikan pendapat atau 
urusan itu kepada al-qur‘an dan sunnah Rasulullah SAW. 
Setelah meneliti dan mengkaji bab kewajiban terhadap Allah 
dan Rasul-Nya maka didapatkan pesan moral yaitu selalu 
bersyukur atas segala nikmat dan anugerah yang diberikan oleh 
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Allah SWT dan jangan mengikuti hawa nafsu sehingga tidak 
menghalangi niat untuk beribadah kepada Allah SWT. 
Dalam materi pendidikan karakter, kewajiban kepada Allah 
dan Rasul-Nya termasuk dalam kompetensi keberagamaan. 
Indikatornya yakni bahwa kewajiban kepada Allah dan Rasul-Nya 
termasuk dalam kategori menjalankan perintah dengan wujud 
menjalankan ritual-ritual ibadah yang ada pada agama Islam. 
c. Tata cara menuntut ilmu 
Kutipan kitab Washoya Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
ٗ حشص ػيٚ ٗقخل  ُ يزٕب ٍْٔ ,  قبو ػيٚ طيب  ىؼيٌ  جذِّم ّٗش ط: ي   ْٚ
 شيئ ال حْخفغ فئ  َغأىت حغخفيذٕ 
“Wahai anakku, belajarlah dengan sungguh-sungguh dan penuh 
semangat. Jagalah waktumu jangan sampai berlalu dengan sesuatu 
yang tidak mendatangkan manfaat bagimu.” (Paragraf 1 baris 1) 
سة ػييل ٍط  ىؼت جيِّمذة قبو  ىغخَ ػٔ ٍِ : ي   ْي ط ىغ دسٗعل ػييل  ىَقشِّم
ٗ ر   شنو ػييل  الٍش فٚ ٍغأىت ٍِ ٍغ ئه فـ ,  العخ ر فٚ ٍجيظ  ىذِّمسط
ٗال حْخقو ٍِ , ىخشخشك ٍؼٔ فٚ فَٖٖ , حغخْنف ٍِ ػشضٖ  ػيٚ  حذ   ٘ ّل
.ٍغأىت  ىٚ   شٙ قبو فٌٖ  الٗىٚ فَٖ  جيِّمذ   
“Wahai Anakku, baca dan pahamilah dengan penuh kesungguhan 
pelajaran yang telah maupun yang belum di bahas oleh gurumu.Bila 
engkau menemui kesulitan jangan ragu untuk bertanya dan 
mendiskusikan dengan temanmu. Dan jangan engkau alihkan ke 
masalah lain, sebelum tuntas masalah pertama dan kau pahami 
dengan baik.” (Paragraf 1 baris 3) 
ِّٚم   ر  ىٌ ححخشً  عخ رك ف٘   حخش ٍل   يل ىٌ حغخفذ ٍِ ػي٘ ٍٔ ٗال ٍِ : ي   ْ
ًا   دسٗعٔ شيي
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“Wahai Anakku, bila engkau tidak memuliakan gurumu lebih dari 
orangtuamu, maka engkau tidak mendapatkan manfaat dari ilmu yang 
diajarkannya.” (Paragraf 3 baris 3) 
,فَِ ح٘ ضغ هلل سفؼٔ ٗحبِّمب فئ  يقٔ, صيْت  ىؼ ً  ىخ٘ ضغ ٗ الدب: ي   ْٚ  
“Wahai Anakku, tawadu‟ (merendahkan hati) dan akhlak yang baik 
itu adalah hiasan ilmu pengetahuan. Maka barang siapa tawadu‟ 
karena Allah, akan diangkatlah derajatnya”(Paragraf 4 baris 1) 
Bagi seorang hamba yang menuntut ilmu haruslah disertai dengan tata 
cara dan akhlak mulia untuk mencdapatkan ilmu tersebut. Hal ini 
sangat penting. Terlebih jika ilmu yang hendak dicapai adalah ilmu 
ukhrawiyang sangat erat hubungannya dengan hati.  
“ .  ىؼيٌومن ارد األخرة فعليه , ومن ارد الدنيا فعليه بالعام ” 
“Barangsiapa menghendaki dunia maka harus dengan ilmu, 
barangsiapa menghendaki akhirat maka harus dengan ilmu”.63 
Kutipan kalimat tersebut ialah ucapan syaikh Al-Jarnuji dalam kitab 
karangan beliau ta‟lim al-muta‟alim. Ucapan tersebut menunjukkan 
pentingnya sebuah ilmu untuk mendapatkan segala sesuatu. Termasuk 
perkara dunia dan akhirat. 
Setelah mengetahui pentingnya sebuah ilmu sebagai sarana 
untuk memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat. Berikunya seorang 
hamba haruslah memahami cara untuk mendapatkan ilmu tersebut. 
Diantara cara-cara yang di kemukakan Syaikh Muhammad Syakir 
ialah himbauan untuk bersungguh-sungguh dan penuh semangat 
dalam mencari ilmu. Terlebih dalam membagi waktu untuk hal-hal 
yang mendatangkan manfaat. Al-Imam As-Syafi‘i ra mengatakan: 
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.فاُ ىٌ حقطؼٔ قطؼل,  ى٘قج عيفٌف   




Secara fisik waktu memang tidak dapat membunuh seseorang. 
Akan tetapi akibat seorang menyia-nyiakan waktu adalah penyesalan 
yang tiada akhir, karena ketika penyesalan itu hadir, maka waktu tidak 




Sedangkan akhlak menuntut ilmu yaitu: pelajari materi 
sebelum pelajaran disampaikan, jangan segan diskusi, memahami 
dengan tuntas, guru mempunyai hak menentukan tempat duduk 
muridnya, bahkan saat tempat duduk kita direbut orang lain, maka 
serahkanlah pada kebijakan guru. Jangan berdebat, diskusi dan 
memikirkan tentang masalah pribadi saat pelajaran dimulai. Jangan 
bersuara keras melebihi suara guru. 
Hiasan ilmu adalah tawadu‟ dan sopan santun, maka murid 
yang tidak berlaku hormat terhadap guru berarti berhak diberi 
peringatan dan dihukum. Maka carilah keridhoan gurumu dan 
mintalah doa mereka agar ilmu bermanfaat dan terbuka pikiran kita, 
karena tidak ada sesuatu yang lebih berbahaya bagi seorang murid 
selain kemarahan guru dan ulama‟. Doa yang harus diperbanyak 
seorang murid adalah dikaruniai ilmu yang bermanfaat dan dapat 
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mengamalkannya. 
Setelah meneliti dan mengkaji bab tata cara menuntut ilmu 
didapatkan beberapa pesan moral sebagai berikut: 
a. Anjuran untuk belajar dengan sungguh-sungguh dan 
penuh semangat. 
b. Jangan membuang waktu dengan hal yang tidak berguna 
ketika mencari ilmu. 
c. Pahami dengan sungguh-sungguh atas pelajaran yang 
sudah dijelaskan oleh seorang guru. 
d. Jangan acuhkan guru yang sedang menerangkan materi 
pelajaran. 
e. Selalu patuh dan mentaati nasehat guru. Dan jika 
melanggar segera meminta maaf dan belajar atas 
kesalahanmu. 
f. Selalu bersikap tawadhu‟ pada guru yang memberikan 
ilmu. 
g. Jangan sekali-kali membuat gurumu marah kepadamu. 
 
Kaitannya cara menuntut ilmu dengan materi keberagaaman 
ialah bahwasanya tata cara menuntut ilmu yang ditawarkan oleh 
Syaikh Muhammad Syakir ialah termasuk kedalam kategori cara/jalan 
untuk memahami agama. Maka dari itu dalam materi keberagamaan, 
menuntut ilmu termasuk pada indikator metodologi pemahaman dan 
pengamalan agama. Secara tidak langsung metodologi (cara) untuk 
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memperoleh pemahaman akan agama terlebih dahulu harus 
mempunyai ilmu tentang bagaimana (how) agama itu. Maka posisi 
tata cara menuntut ilmu ini penting dalam rangka untuk memahami 
sebuah agama –yang dalam hal ini ialah agama Islam-. Kemudian 
pengamalan agama dibuktikan dengan sikap tawadhu‟ dan sopan 
santun. 
5. Kompetensi Akademik Dan Intelektual; 
a. Nasehat guru kepada muridnya 
Kutipan kitab Washoya Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
 ّٚ  حبِّم ىل  ىخيش فغؼذّٚ ػيٚ  يص ه  ىخيش  ىيل     ىط ػت ٗ الٍخ و : ي  ْي
.ىَ   ٍشك  ٔ ٍِ ٍن سً  ال ـ   
“Wahai Anakku, sesungguhnya aku sangat mengharapkanmu agar 
selalu beramal sholih. Karena itu bantulah aku menyampaikan 
kebaikan itu kepadamu dengan cara kamu mentaati dan 
melaksanakan akhlak karimah yang kuperintahkan 
kepadamu”.(Paragraf 4 baris 6) 
, ر  ىٌ حضيِِّم ػيَل  نشً   ـقل م ُ ػيَل  ضشِّم ػييل ٍِ جٖيل: ي  ْي  
“Wahai Anakku, bila engkau tidak menghiasi ilmu dengan akhlak 
yang mulia, maka ilmu itu akan lebih membahayakanmu dari pada 
kebodohanmu”.(Paragraf 5 baris 1) 
Nasehat yang paling utama ialah nasehat orangtua terhadap 
anaknya. hal ini dikarenakan orangtua sebagai guru pertama dan 
utama untuk putra-putrinya. Orangtua sangat berperan penting dalam 
membina dan mendidik akhlak sholih. Dalam kitab Washoya Al-abaa‟ 
lil Abnaa‟, Muhammad Syakir berperan sebagai seorang ayah yang 
menasehati anaknya. Beliau menjelaskan bahwasanya orangtua 
khusunya ayah mengharapkan anak-anaknya untuk selalu beramal 
77 
sholih dan senantiasa menghiasi ilmu dengan akhlak mulia. 
Setelah meneliti dan mengkaji bab nasehat guru kepada murid 
ini didapatkan pesan moral sebagai berikut: 
a. Guru sebagai orangtua kedua dalam mendidik akhlak 
b. Hiasi diri dengan ilmu dan akhlak mulia 
c. Saling membantu sesama dengan amal sholih. 
Dalam materi pendidikan karakter, nasehat guru kepada 
muridnya termasuk dalam kompetensi akademik dan intelektual. 
Indikatornya yakni bahwa nasehat guru kepada muridnya termasuk 
dalam kategori komunikasi dan pengembangan jaringan. 
b. Harga diri, kesatriaan dan kehormatan 
Kutipan kitab Washoya Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
ٗال حضغ ّفغل فٚ غيش ٍ٘ضؼٖ  ٗ حخشط ٍِ ,  جخفظ  َشٗي حل: في   ْٚ
,ٍِٗ ٍؼ ششة  ىوي ً, ٍخ ىطت  ىغِّمفيت  
“Wahai Anakku, jaga dan peliharalah sifat muru‟ahmu, janganlah 
engkau dudukkan dirimu bukan pada tempatnya. Peliharalah dan 
jaga dirimu dari pergaulan dengan orang-orang yang rendah 
akhlaknya dan tercela,”(Paragraf 2 baris 1) 
ٗيحَذُب ,  ىفقشُب ٍِ  ىَ ه ال يؼ دِّم فٚ ػي٘ب  ىشج ه يؼ بُب  ىَشيُب  قيِّمت ثشٗ حٔ: ي  ْٚ
.ػيٚ جَيغ فؼ ىٔ ال ػيٚ م شة ٍ ىٔ  
“Wahai Anakku, fakir (kekurangan) dalam masalah harta tidaklah 
menjadi tercela bagi umat manusia, seorang akan tercela apabila 
tidak memiliki sifat muru‟ah, bukan karena sedikit hartanya. Seorang 
akan mendapat pujian jika memiliki sifat muru‟ah dan baik dalam 
bergaul dengan keluarga dan temannya, jadi bukan karena banyak 
harta.”(Paragraf 2 baris 3) 
Pada bab ini ada tiga pembahasan dijadikan satu yaitu 
seseorang harus percaya pada dirinya dan tidak merendahkan dirinya 
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serta berjiwa besar, semua sikap tersebut ditopang dengan keluhuran 
jiwa. Harga diri tersebutlah yang disebut muru‟ah. Kebalikannya 
muru‟ah adalah apabila seseorang dihina dia merasa kecil hati, dan 
apabila diejek merasa tidak mampu mempertahankan harga dirinya. 
Miskin harta bukanlah sebuah aib bagi manusia. Dia akan dicela 
apabila telah kehilangan harga dirinya bukan karena dia miskin. Dia 
akan dipuji karena perilakunya yang baik.  
Di antara tanda-tanda muru‟ah adalah : 
1) Menjaga diri dari kehinaan meminta-minta.  
2) Rela dengan kehidupan yang sederhana.  
3) Merasa culup dengan beberapa suapan sekedar penguat 
pinggang.  
4) Tidak menggunakan jasa seseorang untuk memperoleh 
kenikmatan sementara.  
5) Memandang orang-orang yang hidup kekurangan 
diantara teman-temanmu dengan sikap hormat dan kasih 
sayang.  
6) Apabila kamu memberikan suatu pertolongan terhadap 
salah satu temanmu dengan harta, tidak menjadikannya 
sebagai bahan ejekan untuk merendahkannya. 
Di antara tanda-tanda kesatria adalah :  
1) Memaafkan orang yang berbuat dzolim kepadamu, 
sedangkan kamu mampu membalasnya.  
79 
2) Berbuat baik kepada orang yang berbuat buruk 
kepadamu, sedangkan kamu lebih perkasa dari pada dia.  
3) Berkata benar, walaupun akibatnya kembali kepada 
dirimu sendiri.  
4) Menjaga kehormatan diri, walaupun dalam keadaan 
sangat butuh dan tidak punya apa-apa. 
Diantara keluhuran jiwa ialah :  
1) Bersikap sopan dihadapan orang lain, walaupun kamu 
dalam keadaan miskin.  
2) Tidak memperlihatkan kebutuhanmu kepada orang lain, 
walaupun dengan orang yang paling dekat.  
3) Menghadapi cobaan hidup dangan penuh kesabaran 
terpuji.  
4) Tidak memohon bantuan selain kepada Allah. 
Setelah mengkaji dan meneliti bab harga diri, kesatriaan dan 
kehormatan didapatkan nilai moral sebagai berikut: 
a. Jaga dan peliharalah sifat muruahmu, janganlah engkau 
dudukkan dirimu bukan pada tempatnya. 
b. Peliharalah dan jaga dirimu dari pergaulan dengan orang-
orang yang rendah akhlaknya dan tercela. 
Dalam kurikulum pendidikan karakter, harga diri, kesatriaan 
dan kehormatan masuk kedalam kategori kompetensi akademik dan 
intelektual. Indikatornya bahwa bab tersebut masuk kedalam indikator 
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kepemimpinan dan patriotisme.  
c. Tata cara belajar dan diskusi 
Di atas telah dijelaskan bahwa seorang pelajar harus belajar 
dengan sungguh-sungguh agar berhasil, tata cara belajar yang baik 
adalah dengan menghindari belajar dengan menghafal kata-kata tanpa 
memahami artinya, karena hakikat ilmu adalah apa yang kita pahami 
bukan sesuatu yang kita hafalkan. 
Beberapa hal yang perlu diketahui orang yang menuntut ilmu 
adalah bahwa ilmu pengetahuan merupakan amanat, maka barang 
siapa menolong kebatilan berarti telah menyia-nyiakan amanat. Dan 
bahayanya ilmu adalah lupa, maka dari itu Syaikh Muhammad Syakir 
selalu berpesan untuk memperbanyak mengulang dan mengkaji ilmu 
pengetahuan. 
Beliau menganjurkan pentingnya berdiskusi saat mengulang 
pelajaran jika menginginkan prestasi yang baik. Hal ini untuk 
mengantisipasi perasaan cukup dalam memahami pelajaran, karena 
barang kali apa yang kita pahami perlu dilengkapi oleh pemahaman 
teman yang lain. Diskusi ilmiah sangat banyak manfaatnya, antara lain 
memperkuat pemahaman, memperlancar pemahaman, memperindah 
pengungkapan, menambah keberanian dan kemajuan. Dan dalam 
berdiskusi tersebut ada sopan santunnya, diantaranya: menghindari 
perdebatan dengan cara yang tidak baik, menghormati anggota 
diskusi, jangan takut dicela dalam hal-hal yang benar, jangan 
81 
memotong pembicaraan, pahami suatu permasalahan dengan baik 
terlebih dahulu sebelum menjawab atau membantah dan jangan 
menyimpang dari topik diskusi. 
Setelah mengkaji dan meneliti bab tata cara belajar dan diskusi 
didapatkan pesan moral sebagai berikut: 
a. Jangan cepat puas atas proses belajar di kelas. Ulanglah 
pelajaran yang telah diajarkan gurumu, tapi jika ada yang 
tidak dipahami maka tanyakanlah kepada gurumu. 
b. Jangan suka memperdebatkan hal yang salah hingga 
bersitegang dengan sesama. 
c. Bersikaplah sopan kepada teman yang sedang belajar. 
d. Jangan suka memutus pembicaraan ketika sedang 
berdiskusi dan saling mengemukakan pendapat. 
Dalam materi pendidikan karakter, tata cara belajar dan diskusi 
termasuk dalam kompetensi akademik dan intelektual. Indikatornya 
yakni bahwa tata cara belajar dan diskusi termasuk dalam komunikasi 
dan pengembangan jaringan. 
6. Kompetensi Sosial-Kemanusiaan dan Kebangsaan; 
a. Hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua 
Kutipan kitab Washoya Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
ُِّم حق٘قَٖ  ػييل : ي   ْي ٍَٖ  حنبذِّم ث ٍِ  ىَشقِّم  ث فٚ  ذٍت   يل ٗ ٍيل فا
ًا ٍض ػفتًا  .ف٘  رىل  ضؼ ف   
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“Wahai anakku, ketika engkau merasa benar dalam berbakti kepada 
ayah ibumu, maka sesungguhnya kewajiban kedua orang tuamu 
terhada dirimu lebih berat dari itu semua, yang kewajiban itu nanti 
akan dilipat gandakan atas dirimu,”(Paragraf 1 baris 1) 
ل: ي   ْي ٍِّم . ال  ر   ٍشك  َؼصيت ٍ٘الك, ٗالحخ  ىفَٖ  فٚ شئ,  طغ    ك ٗ   
“Wahai anakku, taatilah perintah ayah ibumu, jangan sekali-kali 
membantahnya, kecuali bila mereka memerintahkanmu untuk ingkar 
pada Rabbmu.”(Paragraf 6 baris 1) 
Seakan mengetahui psikologi seseorang jika lagi-lagi dibebani 
kewajiban, Syaikh Muhammad Syakir lebih dulu mengungkapkan 
sebuah teguran untuk jangan merasa berat untuk mengabdi kepada 
ayah dan ibu. Sebagai bahan renungannya adalah pengorbanan dan 
keikhlasan kedua orang tua kita. keduanya memperhatikan kesehatan, 
makanan, minuman dan kehidupan kita siang-malam hingga dewasa, 
bahkan doa yang keduanya panjatkan adalah harapan yang tinggi, 
yakni harapan yang jauh di atas doa untuk dirinya sendiri. Maka sudah 
menjadi kewajiban kita untuk berbakti kepadanya. Jangan 
membuatnya murka, karena ridho Allah adalah ridho kedua orang tua. 
Seorang gurupun mempunyai tugas untuk mengajarkan hal ini pada 
muridnya. 
Setelah meneliti dan mengkaji bab hak dan kewajiban terhadap 
kedua orang tua didapatkan pesan moral sebagai berikut: 
e. Selalu ingat dan teladani perjuangan orangtua ketika 
mendidik anak-anaknya. 
f. Selalu patuh pada orangtua dan jangan membuat marah 
mereka. 
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g. Sayangilah orangtuamu seperti mereka menyayangimu. 
Dalam materi pendidikan karakter, hak dan kewajiban 
terhadap kedua orang tuatermasuk dalam kompetensisosial-
kemanusiaan dan kebangsaan. Indikatornya yakni bahwa hak dan 
kewajiban terhadap kedua orang tuatermasuk dalam kategori prinsip-
prinsip dasar dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Bhineka 
Tunggal Ika, dan NKRI. 
b. Hak dan kewajiban terhadap teman 
Kutipan kitab Washoya Al-abaa‟ lil Abnaa‟: 
ٌٕ .ٗىل سفق يُب فٚ دسعل, ٕ   ّج قذ  صبحج ٍِ طيبت  ىؼ ً  ىشِّمشيف:  ي   ْي
.فاي ك  ُ حإرٙ  حذ  ٌٍْٖ  ٗحغٚي ٍؼ ٍيخٔ.   ٘ ّل ٌٕٗ ػشيشحل  
“Wahai anakku, ingatlah! Engkau telah menjadi seorang pelajar yang 
menuntut ilmu dan engkau memiliki banyak teman.mereka adalah 
saudara dan temanmu dalam pergaulan. Karena itu, jangan engkau 
menyakiti hati atau berlaku buruk kepada mereka.”(Paragraf 1 baris 
1) 
Sebagai konsekuensi logis dari hidup sosial, menjadi pelajar 
berarti mempunyai teman belajar, mereka adalah sahabat-sahabat dan 
teman pergaulan, maka seorang pelajar mempunyai kewajiban 
beradab terhadap sesama temannya. Diantara kewajibannya yaitu 
tidak menyakiti dan tidak merusak pergaulan yang sudah terjalin. 
Secara spesifik Syaikh Muhammad Syakir menguraikan adab-
adab tersebut, yaitu: bila sedang duduk jangan menyempitkan tempat 
duduk temannya atau berikanlah tempat duduk yang luas agar bisa 
duduk dengan leluasa, karena mendesak tempat duduk teman bisa 
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menimbulkan kemarahan dan akibat-akibat yang lain. Menghormati 
temannya yang belum bisa dalam memahami pelajaran. Barang kali 
dengan mendengarkan pemahaman ulang, kita akan mendapatkan 
faedah yang belum diketahui sebelumnya. 
Jangan segan-segan memberikan bantuan jika dimintai 
pertolongan, serta jangan menunjukkan bahwa memberi bantuan 
berarti telah berjasa. Jika kehidupan sehari-hari kita bersama dengan 
teman atau di asrama itu lebih utama salat berjamaah, maka jagalah 
ketentraman bersama, jangan mengagetkan dengan berdiskusi ketika 
waktunya beristirahat, karena kita sama-sama membutuhkan 
ketenangan, jika sudah waktunya terjaga maka bangunkanlah dengan 
baik. Rasulullah SAW bersabda yang artinya: ―orang mukmin dengan 
mukmin lainnya ibarat satu bangunan, saling menguatkan satu sama 
lain”. 
Setelah meneliti dan mengkaji bab hak dan kewajiban terhadap 
teman didapat pesan moral sebagai berikut: 
b. Janganlah engkau menyakiti hati teman/berlaku buruk 
kepada teman karena mereka bagaikan saudara kita 
sendiri. 
c. Selalu membuka tangan lebar-lebar untuk membantu 
teman dalam hal kebaikan. 
Dalam materi pendidikan karakter, hak dan kewajiban 
terhadap teman termasuk dalam kompetensi sosial-kemanusiaan dan 
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kebangsaan. Indikatornya yakni bahwa hak dan kewajiban terhadap 
teman termasuk toleransi dalam budaya indonesia. 
c. Tata cara berolah raga dan berjalan di jalan umum 
Kutipan kitabWashoya al-abaa‟ lil abnaa‟: 
ي ضت  ىبذّيِّمت: ي   ْي حخٚ ,  ّل فٚ  ؼض  ٗ ق ث فش غل ال حغخغْٚ ػِ  ىشِّم
ي ضت ف قصذ   ٍ مِ  ىجيِّمذة  يخجذِّمد ّش حل ىَض ٗىت دسٗعل فار   شجج ىيشِّم
فـ حغشعْث فٚ ٍشيخل ٗال حَ صح , ٗػييل  ىغنيْت ٗ ى٘ق سُب ,  ىٖ٘ ي ٍِ  ىضِّم٘ حٚ
. حذ  فٚ طشيقل ٗال حضحل  الِّم  قذس  ىخبغِّمٌ  
“Wahai anakku, peliharalah kesehatanmu dengan berolah raga 
diwaktu senggang. Sehingga akan pulih kembali semangatmu yang 
telah pudar dalam menuntut ilmu. Bila engkau hendak berolah raga 
pilihlah waktu yang udaranya masih sejuk (belum terlalu banyak 
polusi) yaitu di pagi hari. Berjalanlah dengan tenang (menjaga tata tertib 
lalu lintas), jangan tergesa-gesa, jangan mendorong-dorong dengan teman 
(sambil bermain-main)  dan janganlah tertawa terbahak-bahak.”(Paragraf 
1 baris 1) 
Syaikh Muhammad Syakir juga memberi perhatian pada 
kesehatan dengan menasihati murid untuk tidak lupa berolah raga 
walaupun dalam sekali waktu. Tentunya dengan mencari tempat yang 
bebas dari polusi. Dalam berolah raga dan aktifitas lainnya, tentu kita 
terkait dengan penggunaan fasillitas umum seperti jalan raya dan lain-
lain. 
Menggunakan fasilitas umum itu ada adab dan aturannya 
supaya tercipta ketentraman bersama. Karena milik umum, maka 
setiap pemakai jalan memiliki hak untuk memakainya. Sebagai orang 
yang terdidik kita harus berlaku sopan, supaya kehormatan sebagai 
pelajar tetap terjaga. Secara praktisnya yaitu: berjalan dengan tenang, 
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tidak tergesa-gesa, jangan mendesak orang lain, jangan tertawa 
kecuali sekedar tersenyum, tidak mengganggu pengguna jalan yang 
lain, jangan terlibat jika terjadi kerusuhan di jalan, jangan membalas 
dengan kesalahan yang sama ketika seseorang mengganggu kita, 
jangan menghiraukan perkataan orang-orang yang tidak berguna yang 
ditujukan kepada kita, tanggapilah dengan baik orang yang sedang 
mengajak bicara. 
Setelah mengkaji dan meneliti bab tata cara berolah raga dan 
berjalan di jalan umum didapatkan pesan moral sebagai berikut: 
d. Selalu berolah raga untuk badanmu agar tetap sehat dan 
semangat dalam menuntut ilmu tapi jangan melampaui 
batas atau mengganggu hak dan kewajiban oranglain. 
e. Berbicaralah yang keras tetapi jangan terlalu atau bahkan 
melebihi suara lawan bicaramu namun tetap sopan dan 
tidak menyakiti hatinya. 
f. Bergaulah dengan akhlak mulia. 
Dalam materi pendidikan karakter, tata cara berolah raga dan 
berjalan di jalan umum termasuk dalam kompetensi sosial-
kemanusiaan dan kebangsaan. Indikatornya yakni bahwa tata cara 
berolah raga dan berjalan di jalan umum termasuk dalam prinsip-
prinsip dasar dalam Pancasila, Undang-Undang Dasar 1945, Bhineka 
Tunggal Ika, dan NKRI. 
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B. Implementasi Materi Pendidikan Karakter Dalam Kitab Washoya Al-
Abaa’ Lil Abnaa’ Menurut Syaikh Muhammad Syakir 
Dalam pendidikan agama khususnya dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama islam yang diterapkan dalam lingkungan sekolah 
diutamakan pada pembentukan kepribadian peserta didik. Dalam proses 
pembelajaran tersebut mengutamakan pada peningkatan hubungan manusia 
dengan Tuhan, manusia dengan sesama manusia (masyarakat) dan manusia 
dengan lingkungan. Hal tersebut termasuk materi yang diajarkan dalam kitab 
Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ menurut Syaikh Muhammad Syakir. 
Seperti yang sudah dijelaskan oleh penulis dalam materi pendidikan 
karakter dalam Kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟, dikemukakan bahwa 
materi tersebut ditujukan untuk meningkatkan kualiatas kepribadian peserta 
didik dalam kehidupan beragama (hubungan manusia dengan Tuhan) dan 
kehidupan sosial (antar sesama manusia dan lingkungannya). 
Dengan berpedoman pada UU nomor 20 tahun 2003, menyebutkan 
bahwa pendidikan memang ditujukan untuk mengembangkan potensi diri 
yang dimiliki peserta didik khususnya pada kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlaq mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat dan negaranya, sehingga pendidikan 
karakter memang dianggap perlu untuk diterapkan di lingkungan pendidikan 
untuk menyiapkan pribadi yang berkualitas, baik dalam ilmu agama, sosial 
dan ilmu pengetahuan. 
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Dari 18 nilai karakter yang sudah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
penulis mengelompokan nilai-nilai tersebut dalam bentuk materi yang sudah 
ada dalam bab sebelumnya pula. Adapun pengelompokan tersebut adalah 
bentuk implementasi yang akan dicapai dari materi pendidikan karakater yang 
disampaikan kepada peserta didik. Untuk lebih mudahnya penulis mencoba 
menyampaikan implementasi ini ke dalam bentuk tabel. Adapun gambaran 
dari bentuk implementasi tersebut adalah: 
Tabel 1.1 Implementasi materi pendidikan karakter dalam kitab washoya al-abaa‟ lil 















Pesan takwa kepada Allah 
a. Religius 
b. Tanggungjawab 
c. Peduli sosial 
d. Cinta  
e. Kedamaian 
f. Toleransi 








Tata cara menuntut ilmu 
a. Religius 











Nasehat guru kepada 
muridnya 
a. Demokratis 
b. Peduli sosial 





Hak dan kewajiban 
terhadap kedua orang tua 
a. Religius 
b. Tanggungjawab 
c. Peduli sosial 













c. Kerja keras 
d. Semangat 







k. Peduli sosial 










g. Rasa ingin tahu 
h. Bersahabat 
i. Peduli sosial 
Tata cara berolah raga dan 








g. Peduli sosial 
 
Dari tabel tersebut diketahui bahwa dalam materi pendidikan karakter 
dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟tidak mencakup keseluruhan dari 
18 nilai karakter yang tercantum dalam UU nomor 20 tahun 2003. Nilai 
tersebut adalah menghargai prestasi. Dalam tabel 1.1 tersebut menjelaskan 
bahwa dari materi pendidikan karakter dalam kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil 
Abnaa‟tersebut dimaksudkan untuk membentuk nilai karakter peserta didik 
sesuai UU nomor 20 tahun 2003. 
Jika dikaitkan antara nilai karakter dan pendidikan islam utamanya 
dalam proses kegiatan belajar mengajar mata pelajaran agama islam, tentu 
dikonsentrasikan pada aqidah akhlaq yang memang mengajarkan materi 
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tentang aqidah (ke-Tuhan-an) dan akhlaq (kepribadian). Materi-materi 
tersebut yang nantinya dijadikan sarana untuk menyampaikan materi serta 
mendidik karakter peserta didik. 
Dengan kemasan yang berbeda namun tetap dengan tujuan yang sama, 
kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ juga mencakup materi tentang 
kepribadian. Akan tetapi kitb-kitab seperti ini (kitab kuning) jarang sekali 
ditemui untuk diajarkan di lembaga pendidikan formal (sekolah). Yang 
biasanya dijadikan buku pedoman adalah buku yang langsung disediakan oleh 
pemerintah kecuali pada beberapa sekolah di lingkungan pondok pesantren. 
Namun tetap saja materi-materi tersebut tidak dikupas secara tuntas karena 
ketersediaan waktu untuk kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 
pendidikan agama islam yang cukup terbatas. 
Pelaksanaan tersebut tentu membutuhkan komitmen dari sekolah yang 
juga mencakup guru dan lemabaga sebagai penyelenggara proses pendidikan 
karena proses pendidikan karakter sendiri tidak hanya berproses pada kelas 
dan nilai yang menjadi potret hasil pembelajaran, tapi juga mencakup seluruh 
bagian dari sekolah sendiri seperti lingkungan sekolah dan warga sekolah. 
Untuk pelaksanaannya dapat dimulai dengan penyampaian materi 
kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ yang dipadu dengan pemberian perhatian 
dan pengawasan oleh guru sebagai pendidik di kelas. Kemudian ciptakan 
komunitas sekolah yang penuh perhatian yang bukan hanya terfokus pada 
guru tapi juga siswa untuk aktif dalam proses pembelajan. Kemudian dari 
materi kitab Washoya Al-Abaa‟ Lil Abnaa‟ metode dan model pembelajaran 
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yang bermakna dan menantang serta menghormati semua peserta didik, 
mengembangkan karakter, dan membantu siswa untuk berhasil. Tidak lupa 
juga untuk melibatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan 
moral yang berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter dan upaya 
untuk mematuhi nilai-nilai inti yang sama yang membimbing pendidikan 
siswa. Sama seperti yang biasa dilakukan pada lingkungan pondok pesantren 
yang merupakan asal diajarkannya kitab kuning yakni menumbuhkan 
kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan dukungan jangka panjang bagi 
inisiatif pendidikan karakter. Tidak lupa juga untuk melibatkan keluarga dan 
anggota masyarakat sebagai mitra dalam upaya pembangunan karakter. Dan 
setelah semua proses tersebut berlangsung, lakukan evaluasi karakter sekolah, 
fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan sejauh mana siswa 
memanifestasikan karakter yang baik. 
Untuk beberapa hal yang dapat dilakukan sekolah adalah: (1) Sekolah 
berkomitmen untuk mengembangkan karakter peserta didik berdasarkan nilai-
nilai dimaksud; (2) Mendefinisikan karakter dalam bentuk perilaku yang 
dapat diamati dalam kehidupan sekolah sehari-hari; (3) mencontohkan nilai-
nilai karakter, mengkaji dan mendiskusikannya, meng-gunakannya sebagai 
dasar dalam hubungan antar warga sekolah dan (4) mengapresiasi manifestasi 
nilai-nilai tersebut di sekolah dan masyarakat.
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 Hal terpenting, semua 
komponen sekolah bertanggung jawab terhadap standar-standar perilaku yang 
konsisten sesuai dengan nilai-nilai inti. 
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Setelah meneliti, menganalisa dan mengkaji kitabwashoya al-abaa‟ 
lil abnaa‟ secara mendalam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Materi Pendidikan dalam kitab washoya al-abaa‟ lil 
abnaa‟karangan Syaikh Muhammad Syakir yaitu: 1. 
Kompetensi keberagamaanmeliputi; a) Pesan takwa kepada 
Allah, b) Kewajiban terhadap Allah dan Rasul-Nya, dan c) Tata 
cara menuntut ilmu. 2. Kompetensi sosial-kemanusiaan dan 
kebangsaan meliputi; a) Nasehat guru kepada muridnya, b) 
Harga diri, kesatriaan dan kehormatan, c) Tata cara belajar dan 
diskusi. 3. Kompetensi akademik dan intelektual meliputi; a) 
Hak dan kewajiban terhadap kedua orang tua, b) Hak dan 
kewajiban terhadap teman, c) Tata cara berolah raga dan 
berjalan di jalan umum. 
2) Bentuk implementasi dari materi pendidikan karakter dalam kitab 
washoya al-abaa‟ lil abnaa‟ditujukan pada pencapaian nilai 
karakter dalam UU nomor 20 tahun 2003. Dari kompetensi dan 
materi tersebut ditujukan untuk mencapai nilai karakter antara 
lain: 1)Mandiri, 2) Disiplin, 3) Kerja keras, 4) Semangat, 5) 
Cinta tanah air, 6) Cinta damai, 7) Tanggung jawab, 8) Jujur, 9) 
gemar Membaca, 10) Religius, 11) Toleransi, 12) Kreatif, 13) 
Demokratis, 14) Rasa ingin tahu, 15) Bersahabat, 16) Peduli 
lingkungan, 17) Peduli sosial. 
 
B. Saran 
Berdasarkanpenelitian yang telah dikemukakan maka peneliti perlu 
memberikan saran dalam tulisan ini. Diantaranya terkait tindak lanjut 
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untuk meneliti kitab-kitab klasik pesantren lainnya yang kaya akan 
hasanah keilmuan islam yang orisinil. Hal ini penting mengingat 
paradigma Bangsa sudah sedikit terkontaminasi oleh sekulerisme yang 
sedikit demi sedikit membutakan cara pandang umat islam sehingga 
berdampak pada karakter anak Bangsa. Serta sebagai bentuk apresiasi kita 
untuk para pemikir islam klasik yang telah menunjukkan eksistensi dan 
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Andika Musyafak, lahir di Blitar, 5 Mei 1993.lahir dari pasangan 
Maryono dan Katinzulaikah. Andika adalah nama panggilannya. Ia mempunyai 
seorang adik yaitu Ivan Nur Aziz. Ia dibesarkan di DesaWonotirto, RT 002/ RW 
001 Kec. Wonotirto, Kabupaten Blitar. Di desawonotirtoitu, ia belajar mulai dari 
tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) sampai Sekolah Dasar (SD). Untuk tingkatan 
TK, Andika belajar di TK Pertiwi I tahun 1998-1999, kemudian melanjutkan 
ketingkat Dasar di SDN 02 Wonotirtotahun 1999-2005. Untuk tingkatan SMP ia 
bersekolah di SMPN 02 Sutojayan yang pada saatitu di pimpin oleh Bapak Drs. 
Imam Syafi‘i pada tahun 2005-2008. Laki-laki Taurus tersebut kemudian 
melanjutkan studi ketingkat selanjutnya. Untuk tingkatan Sekolah Menengah ia 
lebih tertarik pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang kemudian ia masuk 
di SMKN 1 Blitar pada tahun 2008 dan lulus pada tahun 2011. Dalam perjalannya 
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di pendidikan SMK, ia sempat menetap di Pondok Pesantren kecil dekat sekolah. 
Pada saat itu, putra pertama dari duabersaudara itu tinggal di Pondok Pesantren 
―Roudlotussalikin‖ Desa Cabean-Plosokerep, Blitar (utara Terminal Kota Patria) 
asuhan Romo KH. Abdul Hamid. Disamping menimba ilmu umum ia juga 
digembleng akan ilmu agama salafiyah yang berimplikasi pada pendidikannya 
berikutnya. 
Setelah berproses kurang lebih 3 tahun di SMK dan Pondok Pesantren, 
keinginannya belajarmasih belum terasa cukup danl antas ia melanjutkan ke tahap 
selanjutnya yakni Perguruan Tinggi Negeri (PTN). Kemudian setelah dilakukan 
beberapa analisis tentang beberapa perguruan tinggi yang ada di Indonesia, putra 
dari Bapak Maryono ini memilih untuk melanjutkan studi Strata 1-nya di UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang (dulu IAIN Malang) atau sering masyarakat 
menyebut kampus Ulul Albab dan menetap di Ma‘had Aly selama 2 semester atau 
kurang-lebih 1 tahun. Setelah program ma‘had selesai kemudian ia menetap di 
Pondok Pesantren ―Sabilurrosyad‖ asuhan KH. Marzuki Mustammar sampai 
sekarang. 
Sebagaimahasiswa yang tidak ingin dianggap mahasiswa ―kupu-kupu‖ 
(Kuliah-pulang), Andika pun mencoba mengikuti beberapa organisasi baik 
internal maupun Eksternal Kampus. Pengalaman Organisasi yang  telah dan 
sedang ia jalani ialah HMJ-PAI (Himpunan Mahasiswa Pendidikan Agama Islam) 
sebagai staff Keagamaan (2012-2013). DEMA-FITK (Dewan Eksekutif 
Mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan) sebagai CO. Menteri 
Keagamaan (2013-2014) dibawah pimpinan Presiden DEMA-FITK yakni 
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Muhammad Faishol. Dari Faishol-lah ia belajar banyak dalam berorganisasi. 
Dalam tataran Organisasi Daerah (ORDA), laki-laki yang hobi menggambar ini 
menyempatkan mengabdi di IKAMAHALITA (Ikatan Mahasiswa Blitar) sebagai 
anggota dibawah pimpinan Bachruddin Abdillah (2012-2013). Kemudian pada 
sektor eksterna lKampus, ia mengikuti organisasi PMII (Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia) Rayon ―KAWAH‖ Condrodimuko Komisariat Sunan Ampel, 
Malang (2012-sampai sekarang). Pada sector Pondok Pesantren ia juga aktif di 
organisasi El-Sendawa (Organisasi Seni dan Da‘wah) di bidangQiro‘ah. 
Selain sebagai mahasiswa yang bias dikatakan ―aktivis‖ ini, Andika juga 
menggemari dunia Touring. Menurutnya Touring adalah sebuah wadah diamana 
ia dapat melepaskan kesibukank ampusnya sejenak. Dalam hal ini, ia bergabung 
mencoba ikut komunitas BENTOURING (Best Friend Touring) dibawah 
pimpinan rider teman sejawatnya yaitu Hanif Satrio Budi.   
Semuahal yang telah dipaparkan diatas ialah merupakan sebuah proses 
yang terus berlanjut. Ia mempunyai prinsip ―SIP‖ yaitu Semangat, Istiqomah dan 
Pantang menyerah. Ia percaya, bahwa kesibukan-kesibukannya di segi kampus 
maupun non-kampus akan berdampak pada proses berikutnya. Maka dari itu, ia 
terus menggodok dirinya di ―kawah‖ yang sangat panas. Hal ini tidak lain 
bertujuan untuk membekali diri untuk menyongsong masa depan yang lebih baik 
sesuai keinginan orang tua. Dan yang terpenting lagi ialah ingin mendapatkan 
ilmu agama yang luas agar tidak terjadi pemahaman yang radikan tentang Agama 
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